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ABSTRAK
Nama : Sahriana Sahiruddin
Nim : 20600114069
Judul :Efektivitas Model Pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by
Teaching terhadap Pemahaman Konsep Fisika dan Hubungan
Interpersonal Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong
Selatan
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui pemahaman konsep fisika
dan hubungan interpersonal sebelum menggunakan model pembelajaran Peer
Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas VIII SMPN 1 Galesong
Selatan, 2) mengetahui pemahaman konsep fisika dan hubungan interpersonal setelah
menggunakan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan, 3) mengetahui keefektifan model Peer
Tutoring Tipe Learning by Teaching terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika
dan hubungan interpersonal peserta didik kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis pra
eksperimen dimana desainnya melibatkan satu kelompok. Dimana kelompok ini
diberi pre-test (O), kemudian diberi suatu treatment (X) dan setelah itu diberi post-
test (O). Kelompok akan diberikan perlakuan yaitu model pembelajaran Peer
Tutoring Tipe Learning by Teaching). Pada penelitian ini digunakan desain penelitian
One Group Preetest And Posttest Design dan yang menjadi populasi yaitu kelas VIII
SMP Negeri 1 Galesong Selatan dengan teknik pengambilan sampel Simple Random
Sampling pengambilan sampel dari populasi yang sederhana dapat dilakukan apabila
daftar nama populasi sudah ada. Peneliti dapat mengambil sampel dengan cara
mengundi semua anggota populasi tanpa memperhatikan strata apabila populasi
dianggap homogen.
Hasil penelitian untuk skala hubungan interpersonal pada skala penilaian diri
diperoleh thitung sebesar 4,75, dan pada skala penilaian antar teman diperoleh nilai
thitung sebesar 5,68 dan ttabel sebesar 2,14, sedangkan untuk tes pemahaman konsep
diperoleh thitung sebesar 7,34 dan ttabel sebesar 2,14 dari data tersebut dapat dilihat
bahwa thitung > ttabel sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, Ho ditolak dan Ha
diterima yaitu terdapat peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep dan hubungan
interpersonal peserta didik setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning





A. Latar Belakang 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah tuntutan di dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.1 
Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah “sebuah 
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, membangun 
kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2 
Pentingnya pendidikan tidak hanya ditekankan oleh orang tua, masyarakat 
dan pemerintah. Tetapi pendidikan merupakan sesuatu yang diwajibkan untuk 
dituntut bagi seluruh umat muslim di dalam agama Islam. Hal tersebut dapat 
dilihat dari beberapa ayat Al-quran dan hadist yang menjelaskan tentang 
kewajiban menuntut ilmu. Allah swt berfirman di dalam QS Al-Ankabut/29 : 43 
yang berbunyi: 
  ََكْلِتَوَ َلَاثْملأاََاه بِرَْضنََِساَّنِللَاَمَوََاه ِلقَْعيَِلاإَََعْلاََ ن  ُ ِلاَ
َََََََََََََََََ 
                                                             
1 Amin Kuneifi Elfachmi, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Erlangga, 2016), h. 14. 





“Itulah berbagai macam perumpamaan yang Kami berikan kepada manusia, 
tidak ada yang mampu memahaminya (untuk kepentingan hidupnya) kecuali 
orang-orang yang berilmu”.3 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa, orang-orang yang berakal dan berilmu 
mampu mengolah bumi untuk kebutuhannya. Seperti halnya pendidik, dengan 
ilmunya mampu dia berikan kepada peserta didik dengan berbagai macam  
metode dan model pembelajaran agar peserta didik mampu memahami pelajaran 
yang telah diperoleh dari pendidik. 
Peningkatan mutu pendidikan mengacu pada penguasaan ilmu 
pengetahuan, maka perlu disempurnakan proses pembelajaran. Dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran, guru harus mengetahui dan dapat memilih 
pendekatan mengajar yang cocok. Pendekatan pengajaran adalah seperangkat teori 
yang digunakan untuk merancang kegiatan pembelajaran. Dengan demikian 
diharapkan kegiatan pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efisien serta 
mampu menciptakan situasi belajar yang dapat menyenangkan peserta didik 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Selama ini proses belajar mengajar fisika hanya menghafal fakta, prinsip 
atau teori saja. Untuk itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran fisika 
yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya. Guru hanya memberi tangga 
yang membantu peserta didik untuk mencapai tingkat pemahaman yang lebih 
tinggi, namun harus diupayakan agar peserta didik dapat menaiki tangga tersebut.4 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik 
untuk mampu memahami arti konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. 
                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV Toha Putra, 
1989), h. 159. 




Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami 
konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.5  
Peserta didik sebagai pribadi yang unik adalah makhluk individu, 
sekaligus makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, peserta didik senantiasa 
melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Interaksi sosial menjadi faktor 
utama dalam hubungan interpersonal antara dua orang atau lebih yang saling 
memengaruhi. Oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang membuat 
peserta didik saling berinteraksi satu sama lain.6 
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Galesong Selatan peneliti 
menemukan bahwa pemahaman konsep dalam mata pelajaran fisika masih sangat 
kurang. Padahal pemahaman konsep merupakan hal yang sangat penting 
didapatkan oleh peseta didik. Karena dalam materi fisika tidak cukup hanya 
dengan menghafal rumus semata, tetapi dengan adanya pemahaman konsep maka 
peserta didik akan semakin mudah dalam mengimplementasikan setiap rumus 
dalam suatu bahasan materi.  
Selain itu, fisika merupakan salah satu materi pelajaran yang tidak jarang 
masuk dalam daftar pelajaran yang dihindari dan tidak disukai oleh peserta didik, 
dengan alasan identiknya fisika dengan rumus-rumus apalagi  jika sang guru yang 
bersangkutan adalah guru dengan perawakan tegas dan kurang ramah. Faktor-
faktor tersebutlah yang membuat mata pelajaran fisika semakin kurang diminati. 
Hal tersebut juga ditemukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Galesong Selatan, 
yaitu kurangnya hubungan interpersonal antar peserta didik. Oleh karena itu, 
peneliti berinisiatif menggunakan suatu model pembelajaran yang akan 
memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran fisika lewat teman 
                                                             
5 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 21. 




sebayanya. Adanya kedekatan antara peserta didik juga akan menjadi alternatif 
bagi peserta didik yang canggung atau takut jika harus bertanya langsung dengan 
guru fisikanya. 
Pada proses pembelajaran diperlukan pembelajaran yang menarik, mudah 
dipahami, membuat peserta didik aktif dan tidak membosankan, penyampaian 
materi dapat menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran. Dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran, guru harus mengetahui dan dapat memilih 
pendekatan mengajar yang cocok. Dengan demikian diharapkan kegiatan 
pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efisien serta mampu menciptakan 
situasi belajar yang dapat menyenangkan peserta didik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu model pengajaran yang dikenal adalah 
Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching yang memanfaatkan bantuan peserta 
didik untuk menyampaikan materi yang telah dipersiapkan sebelumnya serta 
membimbing serta mendukung teman-temannya yang lain agar bisa menjadi lebih 
aktif dalam pembelajaran seperti berdiskusi ataupun bertanya di dalam kelas.  
Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti yang juga menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching membuktikan bahwa 
dengan penggunaan metode pembelajaran di kelas membantu membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik dan menghasilkan pencapaian kompetensi yang 
maksimal. Metode pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
mempunyai pengaruh yang sangat efektif terhadap pencapaian kompetensi 
pembelajaran. Metode pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
dapat meningkatkan nilai hasil belajar peserta didik karena dengan metode 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik dituntut 
untuk aktif berdiskusi dengan semua temannya, peserta didik perlu didorong 




berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap peserta 
didik dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat dan memberikan 
konstribusi kepada keberhasilan dalam mengerjakan tugas.7 
Uraian di atas telah menjelaskan bahwa, penelitian ini akan terfokus pada 
penggunaan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching. 
Metode ini digunakan agar dapat membantu peserta didik yang lain baik secara 
kelompok maupun individu dalam proses pembelajaran IPA Fisika di SMPN 1 
Galesong Selatan dengan judul penelitian yaitu Efektivitas Penggunaan Model 
Pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika dan Hubungan Interpersonal Peserta Didik 
Kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan. Metode ini juga diharapkan mampu 
menjadi salah satu alternatif sebagai model pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep fisika 
dan hubungan interpersonal antar peserta didik dalam suatu pembelajaran. Melalui 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching diharapkan pendidik 
mampu mengarahkan peserta didik yang lebih pandai di dalam kelas untuk 
mentransfer ilmunya dan mampu menciptakan hubungan interpersonal yang baik 
antar temannya yang lain. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman konsep fisika sebelum menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan? 
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2. Bagaimana hubungan interpersonal sebelum menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan? 
3. Bagaimana pemahaman konsep fisika setelah menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan? 
4. Bagaimana hubungan interpersonal setelah menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan? 
5. Apakah model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif terhadap 
peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas VIII SMPN 1 
Galesong Selatan? 
6. Apakah model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif terhadap 
peningkatan hubungan interpersonal peserta didik kelas VIII SMPN 1 
Galesong Selatan? 
7. Apakah model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif terhadap 
peningkatan pemahaman konsep fisika dan hubungan interpersonal 
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir yang dikemukakan di atas, maka dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep dan 
hubungan interpersonal setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe 





H1  :  Terdapat peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep dan hubungan 
interpersonal setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning 
by Teaching pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 Galesong selatan 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
Model pembelajaran dengan metode guru memberikan tugas kepada 
seluruh peserta didik untuk mempelajari materi tertentu kemudian peserta didik 
yang telah ditugaskan oleh guru menyajikan materi yang telah ia persiapkan 
sebelumnya kemudian diberi sesi tanya jawab antara teman yang mendengar dan 
tutor sejawatnya.  
2. Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang peserta didik untuk memudahkan dalam memahami suatu materi 
pembelajaran fisika. 
3. Hubungan Interpersonal Peserta Didik 
Hubungan interpersonal peserta didik yaitu hubungan antar pribadi yang 
terjalin antar peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain dengan 
indikator inisiatif, bersikap asertif, pengungkapan diri, dukungan emosional, dan 
manajemen konflik. 
E. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang membahas tentang 
pemahaman konsep fisika dan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 




Penelitian Hardiyanti tentang Pengaruh Model Pembelajaran Peer 
Teaching Berbasis Studi Eksperimen dalam Praktikum Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik kelas X di SMAN Bontonompo Kabupaten Gowa. Penelitian 
ini adalah penelitian Quasi Experimen. Desain penelitian yang digunakan adalah 
The Matching only Posttest only Control Group Design. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes hasil belajar fisika, lembar observasi dan LKPD. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung = 3,62 dan ttabel = 2,02, maka nilai 
thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika antara peserta didik yang melakukan praktikum dengan metode peer 
teaching berbasis studi eksperimen dan peserta didik yang melakukan praktikum 
secara demonstrasi pada kelas X SMAN 1 Bontonompo kabupaten Gowa.8 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tersebut merupakan penelitian 
Quasi Experimen dengan desain penelitian The Matching only Posttest only 
Control Group Design yang bertujuan mengetahui perbedaan hasil belajar fisika 
antara peserta didik yang melakukan praktikum dengan metode Peer Teaching 
berbasis studi eksperimen dan peserta didik yang melakukan praktikum secara 
demonstrasi. Adapun penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian Pra-
Experimen dengan desain penelitian One Group Pretest and Posttest Design yang 
bertujuan mengetahui efektivitas model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik dan hubungan interpersonal 
peserta didik. 
Penelitian Putry Wahyuni tentang Penggunaan Model Interaksi Sosial 
Pokok Bahasan Fluida Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas 
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Belajar Siswa Kelas XI IPA 3 di SMAN 11 Makassar. Penelitian kuantitatif ini 
menggunakan desain penelitian One Group Pretest and Posttest Design. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman 
konsep dan kreativitas belajar, terlihat pada hasil analisis untuk pemahaman 
konsep dalam belajar fisika peserta didik peserta didik kelas XI IPA 3 SMAN 11 
Makassar sebelum diajar dengan menggunakan model interaksi sosial berada 
dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan pada skor rata-rata diperoleh 
sebesar 44,59 dan diperoleh simpangan baku/ standar deviasi nilai kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik sebelum treatment sebesar 11,00 dari 42 orang 
peserta didik kelas XI IPA 3 SMAN 11 Makassar. Sedangkan setelah treatment 
berada dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan pada skor rata-rata hasil belajar 
yang diperoleh sebesar 78,09 dan diperoleh simpangan baku/ standar deviasi nilai 
kemampuan hasil belajar peserta didik setelah treatment sebesar 6,34 dari 42 
orang peserta didik kelas XI IPA 3 SMAN 11 Makassar.9  
Persamaan penelitian Putry Wahyuni dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan desain penelitian One 
Group Pretest and Posttest Design dan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
fisika peserta didik. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
akan dilakukan terletak pada model pembelajaran yang digunakan. Penelitian 
yang telah dilakukan tersebut menggunakan model Interaksi Sosial untuk 
meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas belajar, sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan menggunakan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe 
Learning by Teaching terhadap tingkat pemahaman konsep fisika dan hubungan 
interpersonal peserta didik. 
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Penelitian Sitti Zam Zam tentang Pengaruh Strategi Peer Lesson terhadap 
Hasil Belajar Fisika Siswa kelas X di MA Abnaul Amir Moncobalang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimen dengan desain The Matching 
only Posttest only Control Group Design. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar fisika, perangkat pembelajaran dan lembar 
observasi pelaksanaan strategi Peer Lesson. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis data deskriptif 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar sisiwa untuk kelas eksperimen 
yang diajar menggunakan strategi Peer Lesson sebesar 70,33 sedangkan untuk 
kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan strategi Peer Lesson sebesar 62,4. 
Berdasarkan statistik inferensial dapat dilihat pada analisis uji hipotesis diperoleh 
thitung = 1,76, sedangkan nilai ttabel = 2,05. Karena nilai thitung < ttabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara peserta didik yang 
diajar dengan strategi Peer Lesson dengan peserta didik yang tidak diajar dengan 
strategi Peer Lesson pada kelas X di MA Abnaul Amir Moncobalang.10 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sitti Zam Zam dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tersebut merupakan 
penelitian Quasi Experimen dengan desain penelitian The Matching only Posttest 
only Control Group Design yang bertujuan mengetahui perbedaan hasil belajar 
fisika antara peserta didik yang diajar dengan strategi Peer Lesson dan peserta 
didik yang tidak diajar dengan strategi Peer Lesson. Adapun penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian Pra-Experimen dengan desain penelitian 
One Group Pretest and Posttest Design yang bertujuan mengetahui efektivitas 
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model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching terhadap pemahaman konsep 
fisika peserta didik dan hubungan interpersonal peserta didik. 
 Penelitian Ali dkk yang berjudul “Impact of Peer Tutoring on Learning 
of Students” bertujuan untuk mengetahui pengaruh Peer Tutoring terhadap 
pembelajaran peserta didik. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Peer Tutoring 
sangat efektif bagi peserta didik untuk belajar satu sama lain, tidak hanya 
menguntungkan peserta didik secara akademis tetapi juga membantu peserta didik 
dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dan hubungan interpersonal 
mereka. Melalui pembelajaran Peer Tutoring, para peserta didik dapat 
meningkatkan kepercayaan diri mereka dan termotivasi. Pembelajaran Peer 
Tutoring adalah proses dua arah dan sama-sama bermanfaat baik bagi para tutor 
maupun peserta didik itu sendiri. Karena itu disimpulkan bahwa Peer Tutoring 
sangat efektif dalam pembelajaran peserta didik.11 
 Penelitian Song, dkk yang berjudul “Heterogeneous Effects Of Peer 
Tutoring: Evidence From Rural Chinese Middle Schools” menjelaskan bahwa 
Peer Tutoring adalah jenis pembelajaran yang dibantu oleh teman sebaya, yang 
telah terbukti sebagai pendekatan yang ekonomis. Dalam pembelajaran Peer 
Tutoring, dirancang program bimbingan teman sebaya yang cocok yaitu peserta 
didik yang lebih berkompeten sebagai tutor kepada teman sekelas mereka yang 
kurang berkompeten dan memberikan teknik pembelajaran bagi mereka untuk 
belajar bersama dan meningkatkan kinerja akademik keduanya.12 
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Penelitian Ferawati yang berjudul “Implementasi Strategi Belajar 
Kooperatif MURDER Terhadap Pemahaman Konsep Fisika” merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan pemahaman 
konsep fisika peserta didik yang tidak diajar dan peserta didik yang diajar dengan 
strategi belajar. Penelitian ini dilakukan di sekolah XI IPA SMAN 6 Wajo dan 
mendapatkan hasil penelitian yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak 
diajar dengan strategi belajar MURDER. Hal ini disebabkan karena pada strategi  
belajar MURDER peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 
mendapat wawasan melalui bertukar pendapat dalam diskusi. Belajar 
memecahkan masalah yang diberikan secara berkelompok dan terjadi interaksi 
antar peserta didik yang satu dengan yang lainnya. Selain itu melatih peserta didik 
dalam mencari dan merangkum informasi serta mendorong peserta didik yang 
lebih berani dalam menyampaikan pendapatnya. 13 
Penelitian Fitriani, yang berjudul “Implementasi Peer Tutoring untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
dengan penerapan metode Peer Tutoring akan mendorong aktivitas peserta didik 
dan prestasi mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode bimbingan 
teman sebaya memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik. Bimbingan teman sebaya adalah salah satu bentuk dari metode 
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, karena penerapan tutor sebaya pada pembelajaran memungkinkan 
setiap peserta didik mendapat lebih banyak perhatian dari tutor dan punya banyak 
waktu untuk berbicara atau mendengarkan selama pelajaran. Peer tutoring ini juga 
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bermanfaat dalam mengembangkan sikap positif siswa seperti berpikir kritis, 
pengembangan komunikasi sosial, sikap saling menghargai, tolong-menolong, 
toleransi, empati dan pengembangan kompetensi pribadi.14 
Penelitian Ade, dkk yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran 
Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Hasil Belajar KIT Eksperimen Fisika” 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai 
strategi pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan hasil belajar KIT 
eksperimen fisika kelas IX di SMP Negeri 1 Polumbangkeng Utara. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan yang 
signifikan hasil belajar KIT eksperimen setelah penerapan strategi pembelajaran 
tutor sebaya mata pelajaran fisika pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 
Polumbangkeng Utara. Hal ini disebabkan karena strategi pembelajaran tutor 
sebaya lebih mengaktifkan peserta didik khususnya dalam praktikum karena 
mereka terlibat langsung dalam memecahkan masalah atau mencari jawaban 
permasalahan sehingga hasil belajar KIT eksperimen dapat meningkat dan mudah 
diukur. Pelaksanaan strategi pembelajaran tutor sebaya di SMPN I 
Polumbangkeng Utara dapat membuat siswa tertarik dan termotifasi dalam 
melakukan proses belajar mengajar, dikarenakan informasi yang saya dapatkan 
bahwa di sekolah tersebut guru mata pelajaran tidak pernah menerapkan strategi 
tutor sebaya.15 
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F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika sebelum menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Galesong Selatan.  
b. Untuk mengetahui hubungan interpersonal sebelum menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Galesong Selatan.  
c. Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika setelah menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Galesong Selatan.  
d. Untuk mengetahui hubungan interpersonal setelah menggunakan model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Galesong Selatan.  
e. Untuk mengetahui keefektifan model Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Galesong Selatan. 
f. Untuk mengetahui keefektifan model Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching terhadap peningkatan hubungan interpersonal peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Galesong Selatan. 
g. Untuk mengetahui keefektifan model Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika dan hubungan 





2. Kegunaan Penelitian 
Adapun beberapa manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 
a. Bagi peserta didik 
1) Memungkinkan peserta didik dapat lebih memahami konsep-konsep 
fisika, karena peserta didik akan merasa lebih bebas bertanya dengan 
teman sejawat saat proses pembelajaran tentang materi fisika 
2) Memperbaiki hubungan interpersonal antar peserta didik karena akan 
menciptakan suasana belajar antar peserta didik dengan peserta didik lain 
dan antar peserta didik dengan tutor peserta didik 
b. Bagi Guru 
Menjadi masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, melalui 
penggunaan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching untuk 
melihat kemampuan pemahaman konsep fisika dan hubungan interpersonal 
peserta didik 
c. Bagi Sekolah 
1) Dapat dijadikan pertimbangan dalam pengelolaan proses pembelajaran. 
















A. Model Pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
Istilah peer tutoring atau tutor teman sejawat terkait dengan metode belajar 
mengajar dengan bantuan seorang peserta didik yang kompeten untuk mengajar 
peserta didik lainnya. Metode ini menuntut peserta didik untuk aktif berdiskusi 
dengan sesama temannya, atau mengerjakan tugas kelompok dengan bimbingan 
atau arahan teman yang kompeten, baik tugas itu di dikerjakan di rumah maupun 
di sekolah. Peserta didik yang ditugaskan menjadi fasilitator atau pembimbing 
dapat menjalankan berbagai macam peran sebagai guru, mediator, teman kerja, 
pelatih, atau role model. Peserta didik yang berperan sebagai tutor sejawat dapat 
menunjukkan hanya satu peran atau beberapa peran sekaligus tergantung pada 
tanggung jawab yang diberikan guru. Peserta didik yang berperan sebagai guru 
(pure teacher) dapat dilibatkan dalam penyusunan dan penyampaian informasi 
dan keterampilan, memberi umpan balik dan evaluasi kepada peserta didik lain 
yang menjadi bimbingannya.16 
Tutor sejawat (peer tutor) disebut sebagai mediator jika kurang memiliki 
otonomi atau kekuasaan di kelompoknya. Tutor sejawat dapat berperan sebagai 
asisten guru apabila selain mengajar teman-temannya sendiri, dia juga mendapat 
tugas administrasi seperti mengecek apakah tugas sudah lengkap, tugas apa saja 
yang masih kurang, menyiapkan lembar kerja (jobsheet), menyiapkan blangko 
nilai, dan sebagainya. Tutor sejawat dapat berperan sebagai teman kerja (work 
partner) jika dilibatkan dalam pekerjaan proyek guru dan diberi wewenang untuk 
mengontrol dan memberi bantuan kepada peserta didik lain supaya hasil kerja 
                                                             




memenuhi standar kerja yang tetapkan pada proyeknya. Tutor sejawat dapat 
berperan sebagai pelatih (coaches) jika dia bekerja secara kooperatif dengan cara 
memberi dorongan kepada peserta didik lain untuk mengumpulkan tugas, 
memberi umpan balik secara informal,  menulis tugas yang harus dikerjakan. 
Tutor sejawat dapat berperan sebagai model (role model) jika dalam proses 
pembelajaran dia disuruh mendemonstrasikan keterampilan-keterampilan yang 
dimilikinya di hadapan peserta didik yang lain, atau sebagai contoh dalam 
mengerjakan ujian praktik.17 
Tahapan pembelajaran dengan teman sejawat pada umumnya mengikuti 
pola sebagai berikut:  
a. Guru mengidentifikasi beberapa peserta didik yang memiliki kemampuan 
yang lebih baik daripada temannya di kelas yang sama untuk dijadikan tutor. 
Jumlah tutor sama dengan jumlah kelompok belajar yang akan dibentuk. 
b. Guru melatih tutor dalam materi yang akan dipelajari oleh kelas dan 
menjelaskan latihan serta evaluasi yang akan dilakukan. 
c. Guru menjelaskan materi pelajaran secara ringkas pada semua peserta didik 
dan memberikan kesempatan tanya-jawab. 
d. Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan dan tata cara melakukan 
evaluasi (penilaian diri dan penilaian teman sejawat). 
e. Tutor sejawat membantu temannya dalam mengerjakan tugas dan 
memberikan penjelasan tentang materi yang belum dipahami oleh temannya 
dalam satu kelompok. 
f. Guru mengevaluasi proses belajar. Tutor menilai hasil kerja temannya dalam 
satu kelompok dan membuat laporan pada guru. Peserta didik membuat 
                                                             




penilaian diri dan penilaian teman sejawat mengikuti format yang 
disediakan.18 
Pembelajaran teman sejawat (peer tutor) merupakan kegiatan belajar 
mengajar yang  berpusat pada peserta didik sebagai anggota komunitas belajar 
merencanakan dan memfasilitasi kesempatan  belajar untuk dirinya sendiri dan 
orang lain. Pembelajaran akan sukses jika terjadi timbal balik antara teman sebaya 
yang secara bersama-sama membuat perencanaan dan memfasilitasi kegiatan 
belajar dan dapat belajar dari kegiatan belajar kelompok lainnya. 19 
Pembelajaran peer tutoring dapat dilakukan dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru menyusun kelompok belajar. Setiap kelompok beranggota 3 atau 4 
orang yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal 
memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk 
menjadi tutor teman sejawat. 
b. Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok 
dengan metode peer teaching, wewenang, dan tanggung jawab masing-
masing anggota kelompok, dan memberi penjelasan tentang mekanisme 
penilaian tugas melalui  penilaian sejawat (peer assessment) dan penilaian 
diri (self assessment). 
c. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada semua peserta didik dan memberi 
peluang tanggung jawab apabila terdapat materi yang belum jelas. 
d. Guru memberi tugas dengan catatan peserta didik yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang ditunjuk 
sebagai tutor/ guru.  
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e. Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi. 
f. Guru, tutor, dan peserta didik memberikan evaluasi proses belajar mengajar 
untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya. 20 
Beberapa modifikasi dapat dilakukan untuk membuat pembelajaran teman 
sejawat menjadi menyenangkan, misalnya metode mengelilingi narasumber 
(circle the sage), metode Fishbowl dan metode belajar dan mengajar (Learning by 
Teaching). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode belajar dengan 
mengajar (Learning by Teaching).  Learning by Teaching atau durch Lehren 
(LdL) dikembangkan oleh Jean Pol Martin. 21 
B. Pemahaman Konsep 
1. Pemahaman 
Pemahaman menurut Bloom dalam buku Ahmad Susanto diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap dari arti materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar peserta didik mampu 
menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 
peserta didik atau sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti apa 
yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil 
penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.22  
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik 
untuk mampu memahami arti konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. 
Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami 
konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.23  
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Pemahaman adalah abilitet untuk menguasai pengertian. Pemahaman 
tampak pada alih bahan suatu bentuk ke bentuk lainnya, penafsiran dan 
memperkirakan. Contoh memahami fakta dan prinsip, menafsirkan bahan lisan, 
menafsirkan bagan, menerjemahkan bahan verbal ke rumus matematika.24 
Menurut Bloom pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu 
sebagai berikut:  
a. Pemahaman tentang terjemahan (Translasi) 
Pemahaman translasi (kemampuan menerjemahkan) adalah kemampuan 
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan 
awal yang dikenal sebelumnya. Kemampuan menerjemahkan merupakan 
pengalihan dari bahasa konsep ke dalam bahasa sendiri, atau pengalihan dari 
konsep abstrak ke suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang 
untuk mempelajarinya. Jika seseorang mampu memaknai bagian dari suatu 
komunikasi dalam istilah atau konteks berbeda, ia akan mampu untuk terlibat 
dalam cara berfikir yang lebih kompleks. Dalam proses pembelajaran, 
pemahaman translasi terdiri atas beberapa indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan 
ilustrasi atau contoh 
2) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya. 
3) Kemampuan menerjemahkan konsep dalam bentuk visual atau 
sebaliknya 25 
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b. Pemahaman tentang Interpretasi 
Pemahaman ini lebih luas dari pada pemahaman translasi. Pemahaman 
interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami 
bahan atau ide yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain. Misalnya 
dalam bentuk grafik, peta, konsep, tabel, simbol dan sebaliknya. Jika kemampuan 
menerjemahkan mengandung pengertian mengubah bagian demi bagian, 
kemampuan menafsirkan meliputi penyatuan dan penataan kembali. Dengan kata 
lain, menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan bagian-bagian yang 
diketahui berikutnya. Dalam proses pembelajaran, pemahaman interpretasi terdiri 
atas beberapa indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk 
bacaan secara jelas dan mendalam 
2) Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu 
kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data. 
3) Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika 
menafsirkan suatu data. 26 
c. Pemahaman tentang Extrapolasi 
Kemampuan pemahaman jenis extrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis 
pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan 
pemahaman jenis extrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih 
tinggi, seperti membuat telaahan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. 
Pemahaman extrapolasi (kemampuan meramalkan) adalah kemampuan untuk 
meramalkan kecendrungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan 
konsekuensi dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. 
Dengan demikian, bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat saja, 
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tetapi mampu mengungkapkan kembali ke dalam bentuk lainnya yang mudah 
dimengerti, memberi interpretasi, serta mampu mengaplikasikannya. Dalam 
proses pembelajaran, pemahaman ekstrapolasi terdiri atas beberapa indikator 
pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu. 
2) Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi. 
3) Kemampuan menyisipkan satu data dalam sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya.27 
Pemahaman peserta didik dalam beberapa konsep sangatlah penting untuk 
meningkatkan pengetahuannya. Kemampuan peserta didik dalam memahami 
suatu konsep dapat dilihat dari level pengetahuan yaitu kemampuan peserta didik 
dalam mengingat. Dengan level pengetahuan peserta didik maka akan mampu 
mendefinisikan, mengidentifikasi, mengenali dan lain-lain serta mampu 
menguasai pengetahuan dasar dalam pemahaman konsep. 
2. Konsep  
Dalam pendidikan sains, konsep (pengetahuan dasar) adalah faktor yang 
mempengaruhi belajar, seperti dikatakan oleh Clipton dan Slowaczek 
sebagaimana dikutip Muhibin Syah bahwa kemampuan seseorang untuk 
mengingat dan memahami informasi penting bergantung pada apa yang mereka 
telah ketahui dan bagaimana pengetahuan tersebut diatur.28   
Konsep adalah teori yang memberikan pemahaman kepada guru/ pendidik/ 
instruktur kepada peserta didiknya tentang pesan-pesan pelajaran yang bersifat 
konsep. Konsep itu sendiri dapat dipahami sebagai pengetahuan yang telah 
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diterima kebenarannya dan sering dipakai sebagai pengetahuan untuk 
menganalisis permasalahan ilmiah atau akademik yang dihadapi. Selain itu, pesan 
yang berupa konsep dapat bersifat hanya informatif atau memerlukan suatu 
analisis atau diskusi panjang dalam memahaminya. Konsep juga dapat dijadikan 
sebagai suatu hasil belajar yang diperoleh ketika guru telah mengajarkannya 
kepada peserta didik. Mengajar konsep muncul sebagai hasil dari telaah 
bagaimana seorang guru berhasil menyampaikan pesan pelajaran kepada peserta 
didiknya melalui tahapan mengajar yang ia rencanakan. 29 
Menurut definisi konseptual, pemahaman konsep fisika adalah 
kemampuan guru untuk mengatasi konsep-konsep dasar fisika pada ranah kognitif 
sesuai dengan klasifikasi Bloom. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 
kegiatan mental (otak). Menurut Bloom segala upaya yang menyangkut aktivitas 
otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat 
enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang 
yang paling tinggi.30 
C. Hubungan Interpersonal Peserta Didik 
Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antar pribadi. 
Peserta didik sebagai pribadi yang unik adalah makhluk individu, sekaligus 
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, peserta didik senantiasa melakukan 
interaksi sosial dengan orang lain. Interaksi sosial menjadi faktor utama dalam 
hubungan interpersonal antara dua orang atau lebih yang saling memengaruhi. 
Menurut Knapp, interaksi sosial dapat menyebabkan seseorang menjadi dekat dan 
merasakan kebersamaan, namun sebaliknya, dapat pula menyebabkan seseorang 
menjadi jauh dan tersisih dari suatu hubungan interpersonal. Bagi peserta didik, 
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interaksi sosial terjadi pertama kali di dalam keluarga, terutama dengan orangtua. 
Kemudian seiring dengan perkembangan lingkungan sosial seseorang, interaksi 
sosial meliputi lingkup sosial yang luas, seperti sekolah dan dengan teman-
teman.31 
Menurut Thibaut dan Kelley yang merupakan pakar dalam teori interaksi, 
mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain 
atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi, dalam setiap kasus interaksi tindakan 
setiap orang bertujuan untuk memengaruhi individu lain. Chaplin  juga 
mendefinisikan bahwa interaksi merupakan hubungan sosial antara beberapa 
individu yang bersifat alami yang individu-individu itu saling memengaruhi satu 
sama lain secara serempak.32  
Adapun dalam buku Ali dan Muhammad Asrori, Homans mendefinisikan 
interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu aktivitas atau sentimen yang 
dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran (reward) atau 
hukuman (punishment) dengan menggunakan suatu aktivitas atau sentimen oleh 
individu lain yang menjadi pasangannya. Jadi, konsep yang dikemukakan oleh 
Homans mengandung pengertian bahwa suatu tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam suatu interaksi merupakan suatu stimulus bagi individu lain yang 
menjadi pasangannya. Sedangkan Shaw mendefinisikan bahwa interaksi adalah 
suatu pertukaran antar pribadi yang masing-masing orang menunjukkan 
perilakunya satu sama lain dalam kehadiran mereka, dan masing-masing perilaku 
memengaruhi satu sama lain.33  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi mengandung 
pengertian hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dan masing-masing 
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orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. Dalam interaksi 
juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-pihak yang terlibat 
melainkan terjadi saling memengaruhi.34  
Berinteraksi dengan teman sebaya merupakan aktivitas yang banyak 
menyita waktu anak selama masa pertengahan dan akhir anak-anak. Barker dan 
Wright mencatat bahwa anak-anak usia 2 tahun menghabiskan 10 % dari waktu 
siangnya untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Pada usia 4 tahun, waktu yang 
dihabiskan unutk berinteraksi dengan teman sebaya meningkat menjadi 20 %. 
Sedangkan anak usia 7 tahun hingga 11 tahun meluangkan lebih dari 40 % 
waktunya untuk berinteraksi dengan teman sebaya.35  
Kelompok sebaya berpengaruh penting bagi perkembangan sepanjang 
sejarah hidup peserta didik. Tetapi pengaruhnya paling kritis selama tahun-tahun 
perkembangan mereka ketika masa kanak-kanak dan remaja. Sering muncul 
kontroversi tentang mana yang paling dominan bagi perkembangan kepribadian, 
apakah pengaruh kelompok sebaya atau pengaruh orang tua, terutama selama 
masa remaja.36  
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa orang tua terus memiliki pengaruh 
signifikan, bahkan selama masa remaja, penemuan yang meyakinkan banyak 
orang tua. Tampak bahwa kekuatan kelompok sebaya menjadi lebih penting 
ketika hubungan keluarga tidak dekat atau kurang mendukung. Misalnya, jika 
orang tua bekerja secara ekstra keras atau bekerja di luar pekerjaan utama dan 
sebagian besar hubungan tidak tersedia, anak-anak mereka bisa berpaling kepada 
kelompok sebaya mereka untuk dukungan emosional. Hal ini juga terjadi ketika 
konflik antara orang tua dan anak-anak pada usia remaja atau pada setiap saat 
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selama perkembangan anak. Interaksi teman sebaya dari kebanyakan anak usia 
sekolah ini terjadi dalam grup atau kelompok, sehingga periode ini sering disebut 
“usia kelompok”. Pada masa ini, anak tidak lagi puas bermain sendirian di rumah, 
atau melakukan kegiatan-kegiatan dengan anggota keluarga. Hal ini adalah karena 
anak memiliki keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok, 
serta merasa tidak puas bila tidak bersama teman-temannya.37  
D. Kerangka Pikir 
Pemahaman peserta didik dalam beberapa konsep sangatlah penting untuk 
meningkatkan pengetahuannya. Kemampuan peserta didik dalam memahami 
suatu konsep dapat dilihat dari level pengetahuan yaitu kemampuan peserta didik 
dalam mengingat. Dengan level pengetahuan peserta didik maka akan mampu 
mendefinisikan, mengidentifikasi, mengenali dan lain-lain serta mampu 
menguasai pengetahuan dasar dalam pemahaman konsep.  
Kelompok sebaya berpengaruh penting bagi perkembangan sepanjang 
sejarah hidup peserta didik. Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai 
hubungan antar pribadi. Peserta didik sebagai pribadi yang unik adalah makhluk 
individu, sekaligus makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, peserta didik 
senantiasa melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Interaksi sosial menjadi 
faktor utama dalam hubungan interpersonal antara dua orang atau lebih yang 
saling memengaruhi. 38 
Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching atau tutor teman sejawat terkait 
dengan metode belajar mengajar dengan bantuan seorang peserta didik yang 
kompeten untuk mengajar peserta didik lainnya. Metode ini menuntut peserta 
didik untuk aktif berdiskusi dengan sesama temannya, atau mengerjakan tugas 
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kelompok dengan bimbingan atau arahan teman yang kompeten, baik tugas itu di 
dikerjakan di rumah maupun di sekolah. Peserta didik yang ditugaskan menjadi 
fasilitator atau pembimbing dapat menjalankan berbagai macam peran sebagai 
guru, mediator, teman kerja, pelatih, atau role model. Dengan metode ini, 
diharapkan mampu mempengaruhi pemahaman konsep fisika dan hubungan 
interpersonal antar peserta didik. 39 
Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangka berpikir 














Gambar 2.1: Kerangka pikir dalam pelaksanaan model pembelajaran 
                                                             
39 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran,desmita h. 199 
Model pembelajaran berpusat pada guru, pembelajaran tidak menarik dan membosankan, 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian Pra-Experimen 
Design dengan rancangan desain penelitiannya yaitu One Group Pretest And 
Posttest Design. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diberi pre-test (O), 
diberi suatu treatment (X) dan diberi post-test (O). Keberhasilan treatment 
ditentukan dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test. Meskipun desain 
ini mengontrol beberapa sumber non validitas yang tidak dikontrol oleh studi 
kasus “one-shot”, ada sejumlah faktor tambahan yang relevan pada desain ini 
yang tak terkontrol. Apabila subyek berhasil pada post-test, tidak bisa dianggap 
bahwa peningkatan tersebut hanya akibat treatment. Sejarah dan pendewasaan 
tidak dikontrol disini, sesuatu mugkin terjadi pada subyek sehingga nilainya 
bagus.40  
     41 
Keterangan: 
O1 : Hasil pengukuran pemahamaan konsep dan hubungan interpersonal  
sebelum diajar dengan model  Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
X : Treatment/perlakuan yakni pembelajaran dengan model Peer Tutoring 
Tipe Learning by Teaching 
O2 : Hasil pengukuran pemahamaan konsep dan hubungan interpersonal 
setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
B. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Djawranto menyebutkan bahwa “Populasi dapat dimaknai sebagai 
keseluruhan objek/ subjek yang dijadikan sebagai sumber data dalam suatu 
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penelitian dengan ciri-ciri seperti; orang, benda, kejadian, waktu dan tempat 
dengan sifat atau ciri-ciri yang sama. Jadi tegasnya populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data dalam suatu 
penelitian. Dengan kata lain populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-
satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti, dan satuan-
satuan tersebut dinamakan unit analisis, yang dapat berupa orang-orang, institusi-
institusi, benda-benda, fenomena alam dan sebagainya.42 
Subyek populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan tahun ajaran 2017/2018 
yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah peserta didik 125 orang. 
Tabel 3.1. Rekapitulasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VIII A 22 
2 VIII B 20 
3 VIII C 21 
4 VIII D 21 
5 VIII E 20 
6 VIII F 21 
Jumlah 125 
2.  Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/ subjek 
penelitian. Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
                                                             




mempelajari/ meneliti semua yang ada pada populasi tersebut. Misalnya karena 
keterbatasan, tenaga, waktu, pikiran dan biaya, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya dapat diberlakukan secara umum. Untuk itu sampel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili populasi. Adapun 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIII B SMPN 1 
Galesong Selatan yang berjumlah 15 orang peserta didik dan dianggap mewakili 
populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang dipilih oleh peneliti adalah Simple 
Random sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dari populasi yang sederhana dapat dilakukan apabila daftar nama populasi sudah 
ada. Peneliti dapat mengambil sampel dengan cara mengundi semua anggota 
populasi tanpa memperhatikan strata apabila populasi dianggap homogen. 
C. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. Penelitian sebagai suatu cara ilmiah dalam menyelesaikan 
masalah, akan berhubungan dengan instrumen pengumpulan data. Tanpa 
instrumen yang tepat, penelitian tidak akan menghasilkan sesuatu yang 
diharapkan. Karena penelitian memerlukan data empiris dan data tersebut hanya 
mungkin diperoleh melalui instrumen dan teknik pengumpulan data yang tepat. 
Dengan demikian instrumen penelitian dapat menentukan kualitas penelitian itu 
sendiri.43  
 
                                                             




Adapun beberapa instrumen yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Tes Pemahaman Konsep (Interpretasi, Translasi, dan Extrapolasi) 
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, inteligensia, keterampilan yang 
dimiliki individu atau kelompok.44 
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua yaitu pertama, sebelum 
diberikan perlakuan atau treatment (pre-test). Tes diberikan saat model 
pembalajaran belum digunakan saat proses pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami konsep fisika yang telah 
diajarkan sebelum model pembelajaran diterapkan. Dan kedua yaitu post-test 
diberikan tes setelah model pembelajaran diterapkan. Tes tersebut bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami konsep fisika yang telah 
diajarkan dan setelah diberikan perlakuan (post-test). Adapun tes yang akan 
dilakukan peneliti yaitu berupa tes pilihan ganda sebanyak 10 butir soal yang 
terdiri dari 4 butir soal translasi, 3 butir soal ekstrapolasi dan 3 butir soal 
interpretasi untuk menguji pemahaman konsep fisika peserta didik. Tes ini dapat 
dilihat pada lampiran instrumen di lampiran D. 
b. Skala Hubungan Interpersonal 
Skala hubungan interpersonal adalah sejumlah pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik 
yang melekat pada responden berupa inisiatif, bersikap asertif, pengungkapan diri, 
dukungan emosional dan manajemen konflik. Pada penelitian ini, instrumen skala 
hubungan interpersonal antar peserta didik ada dua macam yaitu lembar penilaian 
                                                             




diri dan lembar penilaian antar teman. Adapun skala ini dapat dilihat pada 
lampiran instrumen di lampiran D. 
c. Perangkat Pembelajaran 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran dan membantu siswa dalam melakukan proses pembelajaran. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah RPP. 
2) Lembar Keterlaksaan Model Pembelajaran  
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data 
dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan peserta didik secara aktif dan 
perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau 
studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis.45  
Dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah lembar observasi guru. 
Lembar observasi tersebut akan diisi langsung oleh guru dengan mengobservasi si 
peneliti. Tetapi jika guru berhalangan, peneliti akan menggunakan observer (yaitu 
orang yang dipercayakan peneliti) untuk mengamati peneliti. Observer tersebut 
akan mengisi daftar centang kegiatan untuk memastikan keterlaksanaan model 
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirumuskan dalam 
RPP. Lembar observasi guru ini dapat dilihat pada lampiran contoh instrumen di 




                                                             
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 




D. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Penjelasan tentang validasi 
instrumen, diutarakan sebagai berikut: 
1. Validasi Reliabilitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep 
Tes pemahaman konsep fisika yang telah disusun oleh peneliti akan 
divalidasi oleh dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 





1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Selanjutnya, untuk perhitungan Reliabilitas soal, digunakan rumus 






R  : Nilai Reliabilitas 
A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1    dan 
validator 2 = 1 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2 
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 3 atau 4 
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Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut 
ini: 
Tabel 3.3 Kategori Reliabilitas Instrumen48 
Rentang Tingkat Reliabilitas 
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 
0,7 – 0,9 Reliabel 
0,9 – 1,00 Sangat Reliabel 
2. Validasi dan Reliabilitas Instrumen Skala Hubungan Interpersonal 
dan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar keterlaksaan model 
pembelajaran dan skala hubungan interpersonal. Ketiga instrumen tersebut akan 







V  : Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan 
rater dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  : Banyaknya rater;  
c  : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kevalidan Instrumen 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
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Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of 






R : Nilai Reliabilitas 
A dan B : Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang 
divalidasi oleh kedua validator. 
Jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 0,7 (R > 0,7) maka instrumen 
dikategorikan reliabel.50 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum di mulai penelitian 
yang meliputi: 
a. Mengurus surat-surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian 
c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian yang lain. 
d. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian oleh validator 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Guru menyusun kelompok belajar. Setiap kelompok beranggota 3 atau 4 
orang yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal 
memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk 
menjadi tutor teman sejawat. 
                                                             




b. Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok 
dengan metode peer teaching, wewenang, dan tanggung jawab masing-
masing anggota kelompok, dan memberi penjelasan tentang mekanisme 
penilaian tugas melalui  penilaian antar teman (peer assessment) dan 
penilaian diri (self assessment). 
c. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada semua peserta didik dan memberi 
peluang tanggung jawab apabila terdapat materi yang belum jelas. 
d. Guru memberi tugas dengan catatan peserta didik yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang ditunjuk 
sebagai tutor/ guru.  
e. Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi. 
f. Guru, tutor, dan peserta didik memberikan evaluasi proses belajar mengajar 
untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
a. Mengumpulkan data kasar dari proses eksperimen 
b. Mengorganisasi dan mendeskripsikan data sesuai  dengan variabel yang telah 
ditentukan 
c. Melakukan analisis data dengan teknik statistika yang relevan 
d. Memformulasikan kesimpulan dan membuat laporan penelitian eksperimen 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyususun atau mengatur, mengolah, 




teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan 
kata lain, statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas 
mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran secara 
teratur, tingkas, dan jelas, mengenai sesuatu gejala , peristiwa, atau keadaan, 
sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.51  
Analisis deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
pertama, dan kedua. Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Ukuran Tendensi Central 




   
2) Menghitung simpangan baku (Standar Deviasi)52  







Sd : Standar Deviasi  
 n  : Banyaknya data  
xi  : nilai ke-i 
𝑥   : Nilai rata-rata    
3) Menghitung varians 
 S2 = sd 







𝑁 : Jumlah sampel 
S : Varians 
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5) Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep  
Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep fisika peserta didik 
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh DIKNAS tahun 2008 yaitu: 
Tabel 3.5. Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep 
No. Interval Kategori 
1. 80-100 Sangat Tinggi 
2. 70-79 Tinggi 
3. 50-69 Rendah 
4. ≤ 49 Sangat Rendah 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogrov-Smirnov pada taraf α = 0,05, 
sebagai berikut53 : 
Dhitung = maksimum | F0 (X) – SN (X) | 
 
Keterangan:  
 D : Nilai D hitung 
 F0 (X) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
 SN (X) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
 Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
signifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai 
berikuti: 
1) Nilai sig. ≥ 0,05; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
                                                             




2) Nilai sig. < 0,05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan cara yang dilakukan untuk membuktikan 
hipotesis yang dibuat dalam penelitian. Uji hipotesis ini yaitu: 
1) Hipotesis statistik:  
 H0 : 𝜇1 =  𝜇2  
 H1 : 𝜇1 =  𝜇2 
Atau dituliskan sebagai berikut: 
Keterangan: 
H0 : Terdapat perbedaan rata-rata pemahaman konsep peserta didik 
setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hubungan interpersonal peserta didik 
setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n-1, Dengan α = 0,05 
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,0 
ttabel = t (1-α) (dk) 





5) Menentukan nilai thitung 
 Uji-t 1 sampel digunakan untuk melihat peningkatan tiap kelas 
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Keterangan :   
  t : Nilai t yang dihitung 
  X : Nilai rata-rata Pre-test 
  Y : Nilai rata-rata Post-test 
  Sx : Standar deviasi Pre-test 
  Sy : Standar deviasi Post-test 
  n1 : Jumlah anggota sampel Pre-test 
  n2 : Jumlah anggota sampel Post-test 
Penarikan Kesimpulan 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
1. Analisis Validasi Instrumen  
Pada penelitian ini instrumen yang divalidasi adalah instrumen tes 
pemahaman konsep berupa tes pre test dan post test, skala hubungan interpersonal 
berupa skala penilaian diri dan skala penilaian antar teman, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan lembar observasi guru. Hasil validasi instrumen tersebut 
kemudian dianalisis validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui tingkat 
kevalidan dan reliabelnya instrumen tersebut. Instrumen tersebut dikatakan valid 
apabila nilai yang diberikan oleh masing-masing validator (ahli) berada pada 
rentang 3-4 dan dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung  ≥ 0,7. 
a. Tes Pemahaman Konsep 
Tes ini merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik memahami konsep fisika sebelum dan setelah diajarkan dengan 
diterapkannya model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching. Tes 
pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini berupa tes pilihan ganda 
yang terdiri dari empat pilihan jawaban (A, B, C, dan D). Jumlah soal yang 
digunakan pada tes ini yaitu 10 butir soal yang terdiri dari 4 butir soal translasi, 3 
butir soal interpretasi dan 3 butir soal ekstrapolasi. Soal tersebut diperiksa dan 
dinilai oleh dua validator (ahli) dengan rata-rata nilai yang diberikan oleh 
keduanya yaitu nilai 3 dan 4 untuk setiap butir soal sehingga instrumen tes 
pemahaman konsep tersebut dikatakan valid. Adapun hasil analisis dengan 
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menggunakan uji Gregory diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1,00 sehingga 
instrumen tersebut dikatakan reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes pemahanan konsep tersebut valid dan 
reliabel sehingga layak untuk digunakan. Data tersebut dapat dilihat pada 
lampiran E. 
b. Skala Hubungan Interpersonal 
Skala hubungan interpersonal merupakan kuesioner yang memuat daftar 
pernyataan yang dapat mengukur hubungan interpersonal atau hubungan antar 
pribadi peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain sehingga diperoleh 
informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang melekat pada peserta didik 
berupa inisiatif, bersikap asertif, pengungkapan diri, dukungan emosional dan 
manajemen konflik. Skala ini berupa pernyataan yang terdiri dari 30 pernyataan, 
17 pernyataan positif dan 13 pernyataan negatif dengan 4 alternatif pilihan 
jawaban yakni sangat sesuai (4), sesuai (3), kurang sesuai(2),  dan tidak sesuai (1). 
1) Skala Penilaian Diri 
Skala penilaian diri merupakan daftar pernyataan dimana peserta didik 
akan menilai diri mereka sendiri sehingga akan terukur hubungan 
interpersonalnya dengan peserta didik yang lain. Skala tersebut diperiksa dan 
dinilai oleh dua validator (ahli) dengan nilai rata-rata nilai yang diberikan adalah 3 
dan 4 untuk setiap aspek yang dinilai sehingga instrumen angket tersebut 
dikatakan valid. Adapun hasil analisis dengan menggunakan uji percent of 
agreement dan diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,86 sehingga instrumen 
tersebut dikatakan reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. Berdasarkan hal tersebut maka 
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dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel sehingga layak untuk 
digunakan. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran E. 
2) Skala Penilaian Antar Teman 
Skala penilaian antar teman merupakan daftar pernyataan dimana peserta 
didik masing-masing akan menilai teman kelompok mereka sehingga akan terukur 
hubungan interpersonal antar sesama peserta didik. Skala tersebut diperiksa dan 
dinilai oleh dua validator (ahli) dengan nilai rata-rata yang diberikan adalah 3 dan 
4 untuk setiap aspek yang dinilai, sehingga instrumen angket tersebut dikatakan 
valid. Adapun hasil analisis dengan menggunakan uji percent of agreement 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,86 sehingga instrumen tersebut dikatakan 
reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen tersebut valid dan reliabel sehingga layak untuk digunakan. Data 
tersebut dapat dilihat pada lampiran E. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar observasi  
Instrumen perangkat pembelajaran ini memiliki 12 aspek yang dinilai oleh 
2 validator (ahli) yaitu aspek identitas mata pelajaran, pemilihan kompetensi, 
perumusan indikator,  tujuan pembelajaran, waktu, sarana dan alat bantu, 
pemilihan sumber belajar, materi pembelajaran, metode kegiatan pembelajaran, 
penilaian, pemilihan media belajar, pemilihan bahan pembelajaran dengan nilai 
rata-rata yang diberikan oleh kedua validator untuk setiap aspek tersebut yaitu 
nilai 3 dan 4. Selain itu, berdasarkan analisis validasi dengan menggunakan indeks 
Aiken diperoleh nilai validasi untuk RPP sebesar 0,83 yang berarti validitas RPP 
tersebut tinggi, sehingga RPP tersebut tidak perlu lagi untuk diuji tingkat 
reliabilitasnya karena instrumen yang sudah valid maka dapat dikatakan instrumen 
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tersebut juga reliabel. Namun untuk membuktikannya maka digunakan uji persent 
of agreement sehingga diperoleh nilai sebesar 0,86. Hal itu membuktikan bahwa 
perangkat pembelajaran (RPP) tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. 
 Sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai 
proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. 
Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar keterlaksanaan model 
pembelajaran atau lembar observasi guru. Untuk lembar observasi guru dianalisis 
dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai sebesar 0,83 yang berarti 
validitas lembar observasi guru tersebut tinggi dan  untuk tingkat reliabilitasnya 
digunakan uji persent of agreement sehingga diperoleh nilai sebesar 0,86. Hal itu 
membuktikan bahwa lembar observasi guru tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. 
Data tersebut dapat dilihat pada lampiran E. 
2. Analisis nilai tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes pre 
test  
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes pre 
test yaitu sebelum diajar dengan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe 
Learning by Teaching, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel  4.1 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Pemahaman Konsep pada Tes Pre Test 
No. Xi 𝒇𝒊 
1 50 4 
2 40 5 
3 30 5 







Tabel 4.2 Data Hasil Analisis Tes Pre Test (Sebelum Diajar dengan Model 
Pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching) 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 50 
Nilai minimum  10 
Rata-rata 37,33 
Standar Deviasi  10,99 
Varians  120,94 
Koefisien variasi 29,44 % 
Berdasarkan tabel 4.2 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
tes pemahaman konsep fisika tertinggi yang diperoleh pada tes pre test yaitu 
sebelum diajar dengan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching dengan nilai sebesar 50. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik dengan nilai sebesar 10. Rata-rata atau 
mean merupakan nilai perolehan keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah 
peserta didik, dengan rata-rata nilai tes pemahaman konsep pada kelas eksperimen 
sebesar 37,33.  
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 10,99. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh pada hasil tes pre test pemahaman konsep atau dapat juga 
dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 120,94. 
Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang 
diberikan pada peserta didik, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka 
semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai 
koefisien variasi pada tes pre test sebesar 29,44%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka pemahaman 
konsep fisika peserta didik kelas VIII B SMPN 1 Galesong Selatan pada tes pre 
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test sebelum diajar dengan menggunakan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe 
Learning by Teaching dikategorikan pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 80-100 0 0 Sangat tinggi 
2 70-79 0 0 Tinggi 
3 50-69 4 26,6 % Rendah 
4 ≤ 49 11 73,3 % Sangat Rendah 
Jumlah 15 100 %  
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh sebaran nilai pemahaman konsep fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa kategori yaitu 4 orang 
peserta didik pada kategori rendah dengan persentase sebesar 26,6% dan 11 orang 
peserta didik pada kategori sangat rendah dengan persentase 73,3%. Dari data 
tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat pemahaman konsep peserta didik masih 
berada di kategori rendah bahkan sangat rendah. Data pada tabel 4.3 kategorisasi 
pemahaman konsep dapat digambarkan dalam bentuk grafik kategorisasi 































Berdasarkan grafik pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai 
pemahaman konsep peserta didik paling banyak berada pada  rentang nilai ≤ 49 
yaitu kategori sangat rendah 
3. Analisis nilai tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes post 
test  
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes post 
test sebelum diajar dengan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi data tunggal seperti pada tabel  4.4 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Pemahaman Konsep pada Tes Post Test 
No. Xi 𝒇𝒊 
1 70 4 
2 60 3 
3 50 6 
4 40 1 
5 30 1 
Jumlah 15 
 
Tabel 4.5 Data Hasil Analisis Tes Post Test (Setelah Diajar dengan Model 
Pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching) 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 70 
Nilai minimum  30 
Rata-rata 55,33 
Standar Deviasi  11,87 
Varians  140,94 
Koefisien variasi 21,45 % 
Berdasarkan tabel 4.5 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
tes pemahaman konsep fisika tertinggi yang diperoleh pada tes post test yaitu 
setelah diajar dengan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching dengan nilai sebesar 70. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik dengan nilai sebesar 30. Rata-rata atau 
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mean merupakan nilai perolehan keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah 
peserta didik, dengan rata-rata nilai tes pemahaman konsep pada tes post test 
sebesar 55,33.  
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 11,87. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh pada hasil tes post test pemahaman konsep atau dapat juga 
dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 140,94. 
Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang 
diberikan pada peserta didik, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka 
semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai 
koefisien variasi pada tes post test sebesar 21,45%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka pemahaman 
konsep fisika peserta didik kelas VIII B SMPN 1 Galesong Selatan pada tes post 
test yaitu setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Peer Tutoring 
Tipe Learning by Teaching dikategorikan pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 80-100 0 0 Sangat tinggi 
2 70-79 4 26,6 % Tinggi 
3 50-69 9 60 % Rendah 
4 ≤ 49 2 13,3 % Sangat Rendah 
Jumlah 15 100 %  
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh sebaran nilai pemahaman konsep fisika 
peserta didik pada tes post test  dalam beberapa kategori yaitu 4 orang peserta 
didik pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 26,6%, 9 orang peserta didik 
pada kategori rendah dengan persentase 60% dan 2 orang peserta didik pada 
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kategori sangat rendah dengan persentase 13,3 %. Data pada tabel 4.6 kategorisasi 
pemahaman konsep dapat digambarkan dalam bentuk grafik kategorisasi 





Gambar 4.2 Grafik Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep tes post test 
Berdasarkan grafik pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa nilai 
pemahaman konsep peserta didik paling banyak berada pada  rentang nilai 50 - 69 
yaitu kategori rendah. 
Tabel 4.7 Persentase Pemahaman Konsep 
No. Tes Pemahaman Konsep Rata-rata Persentase  
1 Pre Test 37,33 37,33 % 
2 Post Test 55,33 26,6 % 
 
4. Analisis nilai hubungan interpersonal  
a. Skala Penilaian Diri Pre Test 
Berdasarkan skala yang telah diisi peserta didik pada tes pre test, maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 


























Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Skala Penilaian Diri Tes Pre Test 
No. Xi fi 
1 91 2 
2 87 2 
3 83 2 
4 76 5 
5 65 3 
6 63 1 
Tabel 4.8 Data Hasil Analisis Skala Penilaian Diri Pre Test 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 91 
Nilai minimum  63 
Rata-rata 77,3 
Standar Deviasi  9,61 
Varians  95,51 
Koefisien variasi 12,42 
Berdasarkan tabel 4.8 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
skala penilaian diri tertinggi yang diperoleh pada tes pre test dengan nilai sebesar 
91. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta 
didik dengan nilai sebesar 63. Rata-rata atau mean merupakan  nilai perolehan 
oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-
rata nilai tes skala penilaian diri pre test sebesar 77,33. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 9,61. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh pada skala penilaian diri pre test atau dapat juga dikatakan 
bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 95,51. Sedangkan 
koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada 
kelas, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata 
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perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai keofisien 
variasi pada kelas pre test sebesar 12,42%.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka hubungan 
interpersonal peserta didik kelas VIII B SMPN 1 Galesong Selatan ditinjau dari 
hasil skala penilaian diri pada tes pre test yaitu sebelum diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
dikategorikan pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 Kategorisasi Tingkat Hubungan Interpersonal Peserta Didik 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 99 120 0 0 Sangat Baik 
2 76 - 98 15 100 % Baik 
3 53 - 75 0 0 Cukup Baik 
4 30 - 52 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 0 15 100 %  
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh sebaran nilai hubungan interpersonal 
peserta didik ditinjau dari skala penilaian diri pada tes pre test  dalam beberapa 
kategori yaitu 15 orang peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase 
sebesar 100. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat hubungan 
interpersonal peserta didik seluruhnya berada pada kategori baik. Data pada tabel 
4.9 kategorisasi hubungan interpersonal peserta didik jika ditinjau dari skala 
penilaian diri dapat digambarkan dalam bentuk grafik kategorisasi hubungan 











Gambar 4.3 Grafik Kategorisasi Hubungan Interpesonal pada Skala Penilaian Diri 
Tes Pre Test 
Berdasarkan grafik pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa nilai hubungan 
interpersonal peserta didik ditinjau dari skala penilaian diri paling banyak berada 
pada  rentang nilai 76 - 98 yaitu kategori baik. 
b. Skala Penilaian Diri Post Test 
Berdasarkan skala yang telah diisi peserta didik pada tes post test, maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 
seperti pada tabel 4.10 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Nilai Skala Penilaian Diri Tes Post Test 
No. Xi fi 
1 93 3 
2 86 2 
3 84 1 
4 82 1 
5 79 3 
6 77 2 


























Tabel 4.11 Data Hasil Analisis Skala Penilaian Diri Tes Post Test 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 93 
Nilai minimum  73 
Rata-rata 81,8 
Standar Deviasi  7,16 
Varians  51,31 
Koefisien variasi 8,75 
Berdasarkan tabel 4.11 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
skala penilaian diri tertinggi yang diperoleh pada tes post test dengan nilai sebesar 
93. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta 
didik dengan nilai sebesar 73. Rata-rata atau mean merupakan  nilai perolehan 
oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-
rata nilai tes skala penilaian diri post test sebesar 81,8. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 7,16. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh pada skala penilaian diri post test atau dapat juga dikatakan 
bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 51,31. Sedangkan 
koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada 
kelas, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata 
perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai keofisien 
variasi pada kelas post test sebesar 8,75%.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka hubungan 
interpersonal peserta didik kelas VIII B SMPN 1 Galesong Selatan ditinjau dari 
hasil skala penilaian diri pada tes post test yaitu setelah diajar dengan 
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menggunakan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
dikategorikan pada tabel 4.12 
Tabel 4.12 Kategorisasi Tingkat Hubungan Interpersonal Peserta Didik 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 99 120 0 0 Sangat Baik 
2 76 - 98 15 100 % Baik 
3 53 - 75 0 0 Cukup Baik 
4 30 - 52 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 0 15 100 %  
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh sebaran nilai hubungan interpersonal 
peserta didik ditinjau dari skala penilaian diri pada tes post test  dalam kategori 
yaitu 15 orang peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 
100%. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat hubungan interpersonal 
peserta didik seluruhnya berada pada kategori baik. Data tabel 4.12 kategorisasi 
hubungan interpersonal peserta didik jika ditinjau dari skala penilaian diri tes post 
test dapat digambarkan dalam bentuk grafik kategorisasi hubungan interpersonal 





Gambar 4.4 Grafik Kategorisasi Hubungan Interpesonal pada Skala Penilaian Diri 
Tes Post Test 
Berdasarkan grafik pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa nilai hubungan 
interpersonal peserta didik ditinjau dari skala penilaian diri paling banyak berada 
























c. Hasil analisis nilai skala penilaian antar teman pre test 
Berdasarkan skala yang telah diisi peserta didik pada tes pre test, maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 
seperti pada tabel 4.13 
  Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Nilai Skala Penilaian Antar Teman Tes Pre Test 
No. Xi fi 
1 93 1 
2 90 1 
3 88 2 
4 85 2 
5 84 1 
6 82 1 
7 81 1 
8 79 2 
9 78 1 
10 76 1 
11 74 1 
12 70 1 
Tabel 4.14 Data Hasil Analisis Skala Penilaian Antar Teman Tes Pre Test 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 93 
Nilai minimum  70 
Rata-rata 82,13 
Standar Deviasi  6,31 
Varians  39.83 
Koefisien variasi 7,68 
Berdasarkan tabel 4.14 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
skala penilaian diri tertinggi yang diperoleh pada tes pre test dengan nilai sebesar 
93. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta 
didik dengan nilai sebesar 70. Rata-rata atau mean merupakan  nilai perolehan 
oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-
rata nilai tes skala penilaian diri pre test sebesar 82,13. 
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Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 6,31. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh pada skala penilaian diri pre test atau dapat juga dikatakan 
bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 39,83. Sedangkan 
koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada 
kelas, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata 
perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai koefisien 
variasi pada kelas pre test sebesar 7,68%.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka hubungan 
interpersonal peserta didik ditinjau dari hasil skala penilaian antar teman pada tes 
pre test dikategorikan pada tabel 4.15 
Tabel 4.15 Kategorisasi Tingkat Hubungan Interpersonal Peserta Didik 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 99 120 0 0 Sangat Baik 
2 76 - 98 15 100 % Baik 
3 53 - 75 0 0 Cukup Baik 
4 30 - 52 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 0 15 100 %  
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh sebaran nilai hubungan interpersonal 
peserta didik ditinjau dari skala penilaian antar teman pada tes pre test  dalam 
kategori yaitu 15 orang peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase 
sebesar 100%. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat hubungan 
interpersonal peserta didik dari hasil skala penilaian antar teman tes pre test 
seluruhnya berada pada kategori baik.. Data pada tabel 4.15 kategorisasi 
hubungan interpersonal peserta didik jika ditinjau dari skala penilaian antar teman 
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dapat digambarkan dalam bentuk grafik kategorisasi hubungan interpersonal 





Gambar 4.5 Grafik Kategorisasi Hubungan Interpersonal pada Skala Penilaian 
Antar Teman Tes Pre Test 
Berdasarkan grafik pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa nilai hubungan 
interpersonal peserta didik ditinjau dari skala penilaian antar teman paling banyak 
berada pada  rentang nilai 76 - 98 yaitu kategori baik. 
d. Hasil analisis nilai skala penilaian antar teman post test 
Berdasarkan skala yang telah diisi peserta didik pada tes post test, maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 
seperti pada tabel 4.16 
Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Nilai Skala Penilaian Antar Teman Tes Post Test 
No. Xi fi 
1 98 1 
2 93 2 
3 88 2 
4 87 1 
5 85 1 
6 84 2 
7 81 1 
8 79 2 
9 78 1 
10 76 1 
























Tabel 4.17 Data Hasil Analisis Skala Penilaian Antar Teman Tes Post Test 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 98 
Nilai minimum  74 
Rata-rata 84,46 
Standar Deviasi  6,84 
Varians  46,83 
Koefisien variasi 8,09 
Berdasarkan tabel 4.17 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
skala penilaian diri tertinggi yang diperoleh pada tes pre test dengan nilai sebesar 
98. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta 
didik dengan nilai sebesar 74. Rata-rata atau mean merupakan  nilai perolehan 
oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-
rata nilai tes skala penilaian diri pre test sebesar 84,46. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 6,84. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh pada skala penilaian diri pre test atau dapat juga dikatakan 
bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 46,83. Sedangkan 
koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada 
kelas, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata 
perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai keofisien 
variasi pada kelas pre test sebesar 8,09%.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka hubungan 
interpersonal peserta didik kelas VIII B SMPN 1 Galesong Selatan ditinjau dari 
hasil skala penilaian antar teman pada tes post test yaitu setelah diajar dengan 
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menggunakan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
dikategorikan pada tabel 4.18 
Tabel 4.18 Kategorisasi Tingkat Hubungan Interpersonal Peserta Didik 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 99 120 0 0 Sangat Baik 
2 76 - 98 15 100 % Baik 
3 53 - 75 0 0 Cukup Baik 
4 30 - 52 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 0 15 100 %  
Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh sebaran nilai hubungan interpersonal 
peserta didik ditinjau dari skala penilaian antar teman pada tes post test  dalam 
kategori yaitu 15 orang peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase 
sebesar 100%. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat hubungan 
interpersonal peserta didik seluruhnya berada pada kategori baik. Data pada tabel 
4.18 kategorisasi hubungan interpersonal peserta didik jika ditinjau dari skala 
penilaian antar teman dapat digambarkan dalam bentuk grafik kategorisasi 






Gambar 4.6 Grafik Kategorisasi Hubungan Interpesonal pada Skala Penilaian 























Berdasarkan diagram pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa nilai 
hubungan interpersonal peserta didik ditinjau dari skala penilaian diri paling 
banyak berada pada  rentang nilai 76 - 98 yaitu kategori baik. 
Tabel 4.7 Persentase Tingkat Hubungan Interpersonal 
No. Tes Hubungan Interpersonal Rata-rata Persentase  
1 Pre Test 77,33 77,33 % 
2 Post Test 81,8 81,8 % 
5. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
peserta didik baik pada tes pre test maupun tes post test. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu uji Kolmogorof-Smirnov pada taraf signifikan 
0,05. Adapun hasil analisis uji normalitas pada penelitian ini, adalah: 
1) Uji normalitas skala penilaian diri pre test 
Hasil analisis uji normalitas untuk skala penilaian diri pre test diperoleh 
nilai Dhitung= 0,1783 dan Dtabel= 0,338. Berdasarkan data tersebut terlihat jika 
Dhitung  < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.19 
Tabel 4.19 Hasil Uji Normalitas skala penilaian diri pre test 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Significance Statistic df Significance 
Pretest ,178 15 ,200* ,903 15 ,105 
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Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,105 Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai skala penilaian diri pre test terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil 






Gambar 4.7 Grafik Distribusi Normal Skala Penilaian Diri Pre Test 
Berdasarkan gambar 4.7 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil skala 
penilaian diri pre test menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, titik 
tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik yang 
ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil tes 
skala penilaian diri pre test. Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis kurva 
normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar 
dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva 
normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis 
kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada grafik 
yang terdapat pada gambar 4.7 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan dengan 





2) Uji normalitas skala penilaian diri post test 
Hasil analisis uji normalitas untuk skala penilaian diri post test diperoleh 
nilai Dhitung= 0,1406 dan Dtabel= 0,338. Berdasarkan data tersebut terlihat jika 
Dhitung  < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.20 
Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas Skala Penilaian Diri Post Test 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Significance Statistic df Significance 
Postest ,185 15 ,176 ,897 15 ,084 
Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,176 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,084. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai skala penilaian diri pre test terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil 






Gambar 4.8 Grafik Distribusi Normal Skala Penilaian Diri Post Test  
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Berdasarkan gambar 4.8 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil skala 
penilaian diri post test menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, titik 
tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik yang 
ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil tes 
skala penilaian diri post test. Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis 
kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut 
sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis 
kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut 
dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. 
Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.8 terlihat bahwa titik-titik berada 
berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil skala penilaian diri post 
test dapat dikatakan terdistribusi normal. 
3) Uji normalitas skala penilaian antar teman pre test 
Hasil analisis uji normalitas untuk skala penilaian antar teman pre test 
diperoleh nilai Dhitung= 0,0828 dan Dtabel= 0,338. Berdasarkan data tersebut terlihat 
jika Dhitung  < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.21 
Tabel 4.21 Hasil Uji Normalitas Skala Penilaian Antar Teman Pre Test 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Significance Statistic df Significance 
Pretest ,090 15 ,200* ,988 15 ,998 
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Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,998. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai skala penilaian antar teman pre test terdistribusi normal. Adapun 







Gambar 4.9 Grafik Distribusi Normal Skala Penilaian Antar Teman Pre Test  
Berdasarkan gambar 4.9 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil skala 
penilaian antar teman pre test menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, 
titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik 
yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil 
tes skala penilaian antar teman pre test. Sedangkan garis tersebut menggambarkan 
garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut 
sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis 
kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut 
dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. 
Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.9 terlihat bahwa titik-titik berada 
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berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil skala penilaian antar 
teman pre test dapat dikatakan terdistribusi normal. 
4) Uji normalitas skala penilaian antar teman post test 
Hasil analisis uji normalitas untuk skala penilaian antar teman post test 
diperoleh nilai Dhitung= 0,3147 dan Dtabel= 0,338. Berdasarkan data tersebut terlihat 
jika Dhitung  < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.22 
Tabel 4.22 Hasil Uji Normalitas Skala Penilaian Antar Teman Post Test 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Significance Statistic Df Significance 
Postest ,121 15 ,200* ,969 15 ,837 
Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,837 Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai skala penilaian antar teman post test terdistribusi normal. Adapun 












Gambar 4.10 Grafik Distribusi Normal Skala Penilaian Antar Teman Post Test 
Berdasarkan gambar 4.10 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil skala 
penilaian antar teman post test menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, 
titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik 
yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil 
tes skala penilaian antar teman post test. Sedangkan garis tersebut 
menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila 
titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik 
tersebut dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh 
titik-titik tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak 
terdistribusi normal. Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.10 terlihat bahwa 
titik-titik berada berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil skala 
penilaian antar teman post test dapat dikatakan terdistribusi normal. 
5) Uji normalitas tes pemahaman konsep tes pre test 
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat pemahaman konsep fisika 
peserta didik tes pre test diperoleh nilai Dhitung= 0,1948 dan Dtabel= 0,338. 
Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung  < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
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Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.23 
Tabel 4.23 Hasil Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep Fisika Tes Pre Test 
Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,126 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,025. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes pre test 
terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes pemahaman konsep fisika pada tes 








Gambar 4.11 Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Tes 
Pre Test 
Berdasarkan gambar 4.11 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil tes 
pemahaman konsep fisika pada tes pre test menunjukkan bebarapa titik-titik dan 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST ,196 15 ,126 ,861 15 ,025 
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garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin 
banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang 
diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes pre test. 
Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal 
atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling berdekatan. 
Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis kurva normal maka data 
tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada grafik yang terdapat pada 
gambar 4.11 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan dengan garis kurva 
normal sehingga data hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes 
pre test dapat dikatakan terdistribusi normal. 
6) Uji normalitas tes pemahaman konsep tes post test 
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat pemahaman konsep fisika 
peserta didik tes post test diperoleh nilai Dhitung= 0,19 dan Dtabel= 0,338. 
Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung  < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.24 
Tabel 4.24 Hasil Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep Fisika Tes Post Test 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
POSTEST ,207 15 ,084 ,891 15 ,070 
Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,084 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,070. Nilai 
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signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes post test 
terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes pemahaman konsep fisika pada tes 







Gambar 4.12 Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Tes 
Post Test 
Berdasarkan gambar 4.12 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil tes 
pemahaman konsep fisika pada tes post test menunjukkan bebarapa titik-titik dan 
garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin 
banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang 
diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes post test. 
Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal 
atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling berdekatan. 
Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis kurva normal maka data 
tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada grafik yang terdapat pada 
gambar 4.12 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan dengan garis kurva 
normal sehingga data hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada tes 
post test dapat dikatakan terdistribusi normal. 
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b.  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel pada tes 
pre test dan post test. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang digunakan pada tes pre test dan 
post test sama dengan taraf signifikan 0,05.  
1) Uji homogenitas hubungan Interpersonal 
a) Penilaian Diri 
Adapun hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,86 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,48. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung  < 
Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berasal dari populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.25 
Tabel 4.25 Hasil Uji Homogenitas Skala Penilaian Diri Pre Test dan Post Test 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
1,168 1 28 ,289 
b) Penilaian Antar Teman 
Adapun hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
= 1,17 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,48. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung  < Ftabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berasal dari populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
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Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.26 
Tabel 4.26 Hasil Uji Homogenitas Skala Penilaian Antar Teman Pre Test dan 
Post Test 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
,069 1 28 ,795 
2) Uji homogenitas pemahaman konsep 
Adapun hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,16 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,48. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung  < 
Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan keas 
kontrol berasal dari populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.27 
Tabel 4.27 Hasil Uji Homogenitas Pemahaman Konsep Tes Pre Test Dan Post 
Test 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,240 1 28 ,628 
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.25, tabel 4,26 dan tabel 4.27 dapat dilihat bahwa nilai 
signifikan pada uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,289, 
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0,795 dan 0,628 sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen karena 0,289, 
0,795 dan 0,628 lebih besar dari 0,05. 
c. Uji Hipotesis Penelitian 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan 
setelah diberikan perlakuan dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Paired Sample T Test pada 
taraf ∝= 0,05.  
1) Uji Hipotesis Hubungan Interpersonal 
a) Penilaian Diri 
Diperoleh uji hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 
Jika diperoleh nilai -th < -tt atau th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima . 
Sebaliknya, jika nilai - tt ≤ th ≤ tt maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 Pihak kiri (-th < -tt) 
tHitung TTabel 
-4,75 -2,14 
 Pihak kanan (th > tt) 
tHitung TTabel 
4,75 2,14 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa H0 ditolak karena -th < -tt 
atau th > tt dan Ha diterima. Artinya terdapat peningkatan nilai rata-rata 
pemahaman konsep dan hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar 
dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada peserta didik kelas 
VIII B SMP Negeri 1 Galesong Selatan. Adapun hasil uji hipotesis dengan 





Tabel 4.28 Hasil Perhitungan  Uji Peningkatan  (Uji Paired Sampel T Test) 
 Berdasarkan hasil SPSS pada tabel 4.28 diatas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar sig (2-tailed)= 0,000. Nilai sig. 
tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat peningkatan pemahaman 
konsep fisika dan hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar dengan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada peserta didik kelas VIII B 
SMP Negeri 1 Galesong Selatan. 
b) Penilaian Antar Teman 
Diperoleh uji hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 
Jika diperoleh nilai -th < -tt atau th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima . 
Sebaliknya, jika nilai - tt ≤ th ≤ tt maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 Pihak kiri (-th < -tt) 
tHitung TTabel 
-5,68 -2,14 
 Pihak kanan (th > tt) 
tHitung TTabel 
5,68 2,14 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa H0 ditolak karena -th < -tt 
atau th > tt dan Ha diterima. Artinya terdapat peningkatan nilai rata-rata 
pemahaman konsep dan hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig(2-











-4,467 3,701 ,956 -6,516 -2,417 -4,675 14 ,000 
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dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada peserta didik kelas 
VIII B SMP Negeri 1 Galesong Selatan. 
. Adapun hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 
berikut: 
 Tabel 4.29 Hasil Perhitungan Uji Peningkatan  (Uji paired sampel t test) 
Berdasarkan hasil SPSS pada tabel 4.29 diatas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar sig (2-tailed)= 0,000. Nilai sig. 
tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat peningkatan pemahaman 
konsep fisika dan hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar dengan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada peserta didik kelas VIII B 
SMP Negeri 1 Galesong Selatan. 
2) Uji Hipotesis Pemahaman Konsep 
Diperoleh uji hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 
Jika diperoleh nilai -th < -tt atau th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima . 
Sebaliknya, jika nilai - tt ≤ th ≤ tt maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 Pihak kiri (-th < -tt) 
tHitung TTabel 
-7,37 -2,14 
 Pihak kanan (th > tt) 
tHitung TTabel 
7,37 2,14 
Paired Samples Test 
























Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa H0 ditolak karena -th < -tt 
atau th > tt dan Ha diterima. Artinya terdapat peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar dengan model Peer Tutoring 
Tipe Learning by Teaching pada peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 1 
Galesong Selatan. Adapun hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.30 Hasil Perhitungan  Uji Peningkatan  (Uji paired sample t test) 
 Berdasarkan hasil SPSS pada tabel 4.30 diatas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar sig (2-tailed) = 0,000. Nilai sig. 
tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat peningkatan pemahaman 
konsep fisika dan hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar dengan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada peserta didik kelas VIII B 
SMP Negeri 1 Galesong Selatan. 
B. Pembahasan 
1. Pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum diajar menggunakan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
Sebelum peserta didik diberikan pembelajaran dengan materi gerak lurus 
yang terdiri dari gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB), peneliti terlebih dahulu memberikan pre test yaitu tes pemahaman 
Paired Samples Test 
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konsep berupa soal tes. Pemberian pre test ini bertujuan untuk mengukur 
kemampuan awal peserta didik juga untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan 
mereka tentang matari gerak lurus yang telah mereka dapatkan sebelumnya pada 
pelajaran IPA di kelas VII. Dari hasil tes pemahaman konsep fisika sebelum diajar 
menggunakan Model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada kelas VIII B 
SMPN 1 Galesong Selatan diperoleh nilai minimum adalah 10 dan nilai 
maksimum 50. Kategori tingkat pemahaman konsep dalam penelitian ini terdiri 
dari 4 kategori yaitu sangat tinggi (80 – 100), tinggi (60 – 79), rendah (50 – 59), 
dan sangat rendah (≤ 49). Adapun kategori tingkat pemahaman konsep pada pre 
test ini yaitu berada pada kategori rendah dengan persentase 26,6%  dan kategori 
sangat rendah dengan persentase 73,3%.  
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai peserta 
didik melalui tes kempuan pemahaman konsep fisika pada pokok GLB dan GLBB 
sebelum diajar dengan Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching masih sangat 
rendah. Nilai rata-rata yang didapatkan yaitu 37,33 yang membuat nilai rata-rata 
ini masih jauh dari KKM yaitu dengan nilai KKM 65. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putry Wahyuni bahwa sebelum diajar dengan 
menggunakan model interaksi sosial, tingkat pemahaman konsep fisika peserta 
didik masih berada pada kategori cukup baik atau rendah. 32 
Hal ini memperlihatkan bahwa masih sangat kurangnya penanaman 
pemahaman konsep sejak dini yaitu sejak berada di kelas VII. Padahal dalam 
pendidikan sains, konsep (pengetahuan dasar) adalah faktor yang mempengaruhi 
                                                             
32 Putry Wahyuni, Penggunaan Model Interaksi Sosial Pokok Bahasan Fluida Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas Belajar Siswa Kelas XI IPA SMAN 11 
Makassar, h. ix. 
74 
 
belajar, seperti dikatakan oleh Clipton dan Slowaczek sebagaimana dikutip 
Muhibin Syah bahwa kemampuan seseorang untuk mengingat dan memahami 
informasi penting bergantung pada apa yang mereka telah ketahui dan bagaimana 
pengetahuan tersebut diatur.33 Hal lainnya juga dipengaruhi dari segi waktu, yaitu 
peserta didik baru saja menghabiskan masa liburan semesternya kurang lebih 
selama sebulan. Tentu saja membuatnya hampir melupakan sebagian besar 
pelajaran yang telah didapatkannya pada bangku kelas sebelumnya karena 
kurangnya minat peserta didik untuk mempelajari kembali pelajaran dari sekolah 
atau mengulang-ulangi pelajarannya.  
2. Hubungan interpersonal peserta didik sebelum diajar menggunakan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
Pada latar belakang telah dibahas bahwa peserta didik sebagai pribadi 
yang unik adalah makhluk individu, sekaligus makhluk sosial. Sebagai makhluk 
sosial, peserta didik senantiasa melakukan interaksi sosial dengan orang lain. 
Interaksi sosial menjadi faktor utama dalam hubungan interpersonal antara dua 
orang atau lebih yang saling memengaruhi.34 Untuk mengukur hubungan 
interpersonal peserta didik itu sendiri digunakan dua jenis instrumen yaitu skala 
penilaian diri dan skala penilaian antar teman. Hubungan interpersonal yang 
diukur pada penelitian ini memiliki 5 indikator yaitu inisiatif, bersikap asertif, 
pengungkapan diri, dukungan emosional dan manajemen konflik.  
Pada indikator inisiatif berisi deskripsi bagaimana peserta didik tersebut 
untuk memulai interaksi dengan orang lain, memulai hubungan dengan 
lingkungan yang lebih luas dan bagaimana peserta didik mempertahankan 
                                                             
33 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 2004), h. 23. 
34 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, h. 224.   
75 
 
hubungan pertemanannya. Pada indikator bersifat asertif berisi deskripsi 
bagaimana bersikap teguh pendirian dan berbicara sesuai keadaan dengan jujur. 
Indikator pengungkapan diri berisi deskripsi bagaiamana kemampuan 
mengungkapkan pendapat di hadapan teman dan menunjukkan keterbukaan 
terhadap hubungan interpersonal. Indikator dukungan emosional yaitu bagaimana 
penghargaan peserta didik tersebut kepada orang lain juga bagaimana kemampuan 
berempatinya. Pada indikator manajemen konflik berisi deskripsi bagaimana 
kemapuan berkompromi dengan temannya yang lain juga bagaimana peserta didik 
tersebut mengikuti kemampuan peserta didik yang lain. Kategori tingkat 
hubungan interpersonal dalam penelitian ini terdiri dari 4 kategori yaitu sangat 
baik (99 - 120), baik (76 - 98), cukup baik (53 - 75), dan tidak baik (30 - 52). 
a. Skala Penilaian Diri 
Sebelum peserta didik diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching, peneliti terlebih dahulu 
memberikan pre test yaitu skala penilaian diri. Pemberian skala penilaian diri ini 
bertujuan untuk mengukur seberapa besar hubungan interpersonal peserta didik 
tersebut. Dari hasil skala penilaian diri pre test diperoleh nilai minimum 63 dan 
nilai maksimum 91. Adapun kategori tingkat hubungan interpersonal pada pre test 
ini yaitu berada pada kategori baik dengan persentase 100%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keseluruhan peserta didik berada pada tingkat hubungan 






b. Skala Penilaian Antar Teman 
Selain skala penilaian diri, sebelum diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik juga 
terlebih dahulu diberikan pre test yaitu skala penilaian antar teman. Pemberian 
skala penilaian antar teman ini memiliki tujuan yang sama dengan skala penilaian 
diri yaitu untuk mengukur seberapa besar hubungan interpersonal peserta didik 
tersebut. Namun perbedaanya adalah peserta didik harus menilai temannya 
sehingga dapat terukur bagaimana hubungan interpersonal antar peserta didik. 
Dari hasil skala penilaian antar teman pre test diperoleh nilai minimum 70 dan 
nilai maksimum 93. Kategori tingkat hubungan interpersonal pada pre test ini 
yaitu juga berada pada kategori baik dengan persentase 100%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keseluruhan peserta didik berada pada tingkat hubungan 
interpersonal dengan kategori baik. Adapun perolehan nilai rata-rata pada tes ini 
yaitu 82,13. 
3. Pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diajar menggunakan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
Setelah peserta didik diberikan pembelajaran dengan materi gerak lurus 
yang terdiri dari gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB), peneliti kemudian memberikan post test yaitu tes pemahaman konsep 
berupa soal tes yang kurang lebih sama dengan soal pre test sebelumnya hanya 
saja sedikit berbeda dari konteks nya. Pemberian post test ini bertujuan untuk 
mengukur kemampuan pemahaman konsep peserta didik juga untuk mengetahui 
seberapa jauh mereka menangkap materi tentang matari gerak lurus yang telah 
diajarkan oleh peneliti. Dari hasil tes pemahaman konsep fisika setelah diajar 
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menggunakan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada kelas VIII B 
SMPN 1 Galesong Selatan diperoleh nilai minimum adalah 30 dan nilai 
maksimum 70. Adapun kategori tingkat pemahaman konsep pada post test ini 
yaitu berada pada kategori tinggi dengan persentase 26,6%, kategori rendah 
dengan persentase 60% dan kategori sangat rendah dengan persentase 13,3%.  
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai peserta 
didik melalui tes kempuan pemahaman konsep fisika peserta didik pada pokok 
bahasan GLB dan GLBB setelah diajar dengan Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching masih dominan berada pada kategori rendah. Namun jika dibandingkan 
dengan kategori pemahaman konsep pada tes pre test sudah terdapat peningkatan. 
Nilai rata-rata pada post test ini yaitu 55,33 hal ini berarti belum mencapai nilai 
dari kkm yaitu dengan nilai kkm 65, namun sudah menghampiri.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putry Wahyuni 
bahwa  pengunaan model interaksi sosial dapat meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik. Meskipun sedikit berbeda dengan model yang digunakan oleh 
peneliti yaitu Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching, namun secara konteks 
tetap sama dari segi model interaksi sosial antara peserta didik. 35 
4. Hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar menggunakan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
a. Skala Penilaian Diri 
Setelah peserta didik diajar dengan menggunakan model Peer Tutoring 
Tipe Learning by Teaching, peneliti kembali memberikan tes yaitu skala penilaian 
                                                             
35 Putry Wahyuni, Penggunaan Model Interaksi Sosial Pokok Bahasan Fluida Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas Belajar Siswa Kelas XI IPA SMAN 11 
Makassar, h. ix. 
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diri post test. Pemberian skala penilaian diri ini bertujuan untuk mengukur 
seberapa besar peningkatan hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar 
dengan Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching jika ditinjau dari skala penilaian 
diri. Dari hasil skala penilaian diri post test diperoleh nilai minimum 73 dan nilai 
maksimum 93. Adapun kategori tingkat hubungan interpersonal pada pre test ini 
yaitu berada pada kategori baik dengan persentase 100%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keseluruhan peserta didik berada pada tingkat hubungan 
interpersonal dengan kategori baik. Adapun perolehan nilai rata-rata pada tes ini 
yaitu 81,8 
b. Skala Penilaian Antar Teman 
Peserta didik yang telah diaajar dengan menggunakan model Peer 
Tutoring Tipe Learning by Teaching kemudian diberikan post test yaitu skala 
penilaian antar teman. Pemberian skala penilaian antar teman ini memiliki tujuan 
untuk mengukur seberapa besar peningkatan hubungan interpersonal jika ditinjau 
dari skala penilaian antar teman. Dari hasil skala penilaian antar teman post test 
diperoleh nilai minimum 74 dan nilai maksimum 98. Kategori tingkat hubungan 
interpersonal pada post test ini yaitu juga berada pada kategori baik dengan 
persentase 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan peserta didik 
berada pada tingkat hubungan interpersonal dengan kategori baik. Adapun 





5. Efektivitas model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika peserta 
didik kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan 
Efektivitas model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
dapat dilihat dari hasil persentase tingkat pemahaman konsep peserta didik antara 
hasil tes sebelum diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
dan setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching. 
Perbedaan persentase tingkat pemahaman konsep peserta didik tersebut dapat 







Gambar 4.13 Perbandingan Persentase Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik 
Sebelum Diajar Dan Setelah Diajar Dengan Model Peer 
Tutoring Tipe Learning by Teaching 
Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat grafik perbandingan persentase 
tingkat pemahaman konsep peserta didik sebelum diajar dan setelah diajar dengan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching terdapat beberapa peningkatan 
dalam setiap kategori. Pada kategori sangat rendah, persentase pemahaman 
konsep pada tes pre test terbilang tinggi yaitu mencapai 72,2%. Namun pada tes 

























kategori sangat rendah hanya berada pada persentase 13,3%. Hal ini berarti bahwa 
antara tingkat pemahaman konsep pada pre test dan post test mengalami 
peningkatan yang awalnya pada kategori sangat rendah memiliki persentase yang 
sangat tinggi yaitu 72,2% kemudian berkurang menjadi 13,3% saja. Pada kategori 
rendah, persentase pemahaman konsep pada tes pre test hanya sekitar 26,6% 
sedangkan pada post test persentasenya meningkat cukup tinggi yaitu sebanyak 
60%. Jika dibandingkan antara tingkat pemahaman konsep pada pre test dan post 
test pada kategori rendah ini mengalami penurunan, dikarenakan persentase 
tingkat pemahaman konsep yang awalnya hanya sebesar 26,6% menjadi 60% pada 
post test. Namun jika dibandingkan dengan kategori sebelumnya, hal ini termasuk 
peningkatan karena persentase yang sangat tinggi pada kategori sangat rendah 
berkurang sehingga menyebabkan persentasenya beralih tinggi ke kategori rendah.  
Persentase tingkat pemahaman konsep pada kategori tinggi sebesar 0% 
pada pre test yang berarti bahwa tidak adanya peserta didik yang mendapatkan 
nilai pada rentang 70-79, namun pada post test persentasenya menjadi 26,6%. Hal 
ini jelas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan antara tingkat pemahaman 
konsep pada pre test dan post test. Sedangkan pada kategori sangat tinggi yaitu 
pada rentang nilai 80-100, baik pre test maupun post test sama-sama 
menunjukkan persentase sebesar 0% yang berarti tidak adanya peserta didik yang 
mencapai tingkat pemahaman konsep pada kategori sangat tinggi. Hal ini juga 
tidak terlalu buruk karena setidaknya tidak terjadi penurunan tingkat pemahaman 
konsep dari pre test ke post test. Berdasarkan dari seluruh persentase kategori 
tingkat pemahaman konsep juga dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 
pada pre test sebesar 37,33 dan pada post test sebesar 55,33 menunjukkan bahwa 
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terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik sebelum diajar dan setelah 
diajar menggunakan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching. Persentase 
peningkatan pemahaman konsep meningkat sebesar 18 %. Hal ini juga berarti 
bahwa model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif 
terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas VIII 
SMPN 1 Galesong Selatan.  
Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan Uji T Paired Sample yaitu thitung= 7,37 dan ttabel= 2,14. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat peningkatan nilai rata-rata antara 
pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak 
diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada kelas VIII B 
SMPN 1 Galesong Selatan. 
Meskipun terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik 
sebelum diajar dan setelah diajar menggunakan model Peer Tutoring Tipe 
Learning by Teaching namun berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh pada post 
test masih terbilang rendah jika dibandingkan dengan standar nilai kkm rata-rata. 
Hal ini disebabkan karena masih adanya beberapa kekurangan-kekurangan yang 
ditemukan oleh peneliti pada proses pembelajaran dengan model Peer Tutoring 
Tipe Learning by Teaching. Salah satunya yaitu model ini belum sepenuhnya 
mampu memberikan kesadaran penuh pada peserta didik yang benar-benar kurang 
perhatian selama proses pembelajaran. Mungkin karena model pembelajaran ini 
berkelompok sehingga masih adanya ketergantungan dan sikap acuh tak acuh 
untuk serius dalam memperhatikan penjelasan dari guru juga tidak adanya rasa 
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takut saat ditegur dan diperingatkan oleh tutor sebayanya yang tak lain temannya 
sendiri. Peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik tersebutlah yang 
membuat model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching cukup efektif 
digunakan karena tidak sedikit peserta didik yang bersemangat selama proses 
pembelajaran menggunakan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching ini. 
Hal tersebut dikarenakan mereka bisa langsung aktif bertanya dan berdiskusi 
dengan tutor sebaya maupun sesama teman kelompoknya. 
6. Efektivitas model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching terhadap peningkatan hubungan interpersonal peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan 
Perbedaan perolehan nilai hubungan interpersonal peserta didik sebelum 
diajar dan setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 








Gambar 4.14 Perbandingan Perolehan Nilai Minimum dan Maksimum Hubungan 
Interpersonal Peserta Didik Sebelum Diajar Dan Setelah Diajar 
Dengan Model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
Berdasarkan grafik pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa nilai minimum 




























maupun skala penilaian antar teman terdapat peningkatan. Adapun untuk kategori 
tingkat hubungan interpersonal jika ditinjau dari skala penilaian diri pre test 
berada pada kategori baik dengan persentase 100%. Begitupun dengan skala 
penilaian diri post test juga berada pada kategori baik dengan persentase 100%. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika dilihat dari kategori tingkat hubungan 
interpersonal peserta didik yang ditinjau dari skala penilaian diri tidak ada 
perubahan kategori dan persentase atau antara sebelum diajar dan setelah diajar 
dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching kategori dan 
persentasenya tetap. Namun jika dilihat dari nilai minimum dan maksimumnya 
terlihat jelas peningkatannya, yaitu nilai minimum pada skala penilaian diri pre 
test sebesar 63 dan nilai maksimumnya sebesar 91. Sedangkan nilai minimum 
pada skala penilaian diri post test sebesar 73 dan nilai maksimumnya sebesar 93. 
Adapun untuk kategori tingkat hubungan interpersonal jika ditinjau dari 
skala penilaian antar teman pre test berada pada kategori baik dengan persentase 
100%. Begitupun dengan skala penilaian antar teman post test juga berada pada 
kategori baik dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa jika dilihat 
dari kategori tingkat hubungan interpersonal peserta didik yang ditinjau dari skala 
penilaian antar teman tidak ada perubahan kategori dan persentase atau antara 
sebelum diajar dan setelah diajar dengan model Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching kategori dan persentasenya tetap. Namun jika dilihat dari nilai minimum 
dan maksimumnya terlihat jelas peningkatannya, yaitu nilai minimum pada skala 
penilaian antar teman pre test sebesar 70 dan nilai maksimumnya sebesar 93. 
Sedangkan nilai minimum pada skala penilaian antar teman post test sebesar 74 
dan nilai maksimumnya sebesar 98. Dari hasil analisis diperoleh data hasil 
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pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji T Paired Sample yaitu thitung untuk 
skala penilaian diri sebesar 4,78 dan untuk skala penilaian antar teman sebesar 
5,68 sedangkan ttabel sebesar 2,14. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat 
bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 
terdapat peningkatan nilai rata-rata antara hubungan interpersonal peserta didik 
yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan model Peer Tutoring Tipe 
Learning by Teaching pada kelas VIII B SMPN 1 Galesong Selatan. 
Berdasarkan hasil analisis maupun pembahasan di atas dapat diihat bahwa 
baik dari skala penilaian diri maupun skala penilaian antar teman sama-sama 
sudah berada pada kategori baik dengan persentase 100% sebelum diajar dengan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching. Namun tujuan peneliti yaitu 
ingin melihat apakah model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif 
terhadap peningkatan hubungan interpersonal, dan ternyata berdasarkan hasil yang 
diperoleh yaitu nilai rata-rata dari skala penilaian diri pre test sebesar 77,3 dan 
post test sebesar 81,8. Sedangkan nilai rata-rata dari skala penilaian antar teman 
tes pre test sebesar 82,13 dan post test sebesar 84,46. Persentase peningkatan 
hubungan interpersonal meningkat sebesar 5 %. Peningkatan hubungan 
interpersonal tersebutlah yang membuat model Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching cukup efektif digunakan karena dalam proses pembelajarannya benar-
benar dituntut adanya interaksi dan kerja sama antar sesama peserta didik baik 
dengan tutor sebaya, teman kelompoknya maupun dengan teman kelompok yang 
lainnya. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi mengandung 
pengertian hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dan masing-masing 
orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. Dalam interaksi 
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juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-pihak yang terlibat 
melainkan terjadi saling memengaruhi.36  
7. Efektivitas model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika dan 
hubungan interpersonal  peserta didik kelas VIII SMPN 1 Galesong 
Selatan 
Berdasarkan dari hasil analisis dan beberapa uraian pembahasan di atas, 
baik pada hasil tes pemahaman konsep fisika maupun hasil hubungan 
interpersonal peserta didik sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif terhadap 
peningkatan pemahaman konsep fisika dan hubungan interpersonal peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan. 
                                                             





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemahaman konsep fisika sebelum menggunakan model pembelajaran Peer
Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas VIII SMPN 1
Galesong Selatan yaitu tingkat pemahaman konsep fisika dikategorikan dalam
kategori sangat rendah dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 37,33.
2. Hubungan interpersonal sebelum menggunakan model pembelajaran Peer
Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas VIII SMPN 1
Galesong Selatan tingkat hubungan interpersonal berada pada kategori baik
dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 77,3.
3. Pemahaman konsep fisika setelah menggunakan model pembelajaran Peer
Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas VIII SMPN 1
Galesong Selatan yaitu tingkat pemahaman konsep fisika dikategorikan dalam
kategori rendah dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 55,33
4. Hubungan interpersonal setelah menggunakan model pembelajaran Peer
Tutoring Tipe Learning by Teaching peserta didik kelas VIII SMPN 1
Galesong Selatan yaitu tingkat hubungan interpersonal berada pada kategori
baik dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 81,8.
5. Model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif terhadap peningkatan
pemahaman konsep fisika peserta didik kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan.
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6. Model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif terhadap peningkatan
hubungan interpersonal peserta didik kelas VIII SMPN 1 Galesong Selatan.
7. Model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching efektif terhadap peningkatan
pemahaman konsep fisika dan hubungan interpersonal peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Galesong Selatan.
B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut.
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan model
pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika dan hubungan interpersonal
peserta didik sehingga bisa menjadi salah satu model pembelajaran yang
direkomendasikan untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan rujukan serta dapat memodifikasi model pembelajaran ini
menjadi lebih baik dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika serta
hubungan interpersonal peserta didik.
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1 Agustira 1 4 2 2 4 1 3 1 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 1 4 2 3 3 1 4 2 3 3 2 82 2,73
2 Irwan 3 4 4 3 4 3 1 1 4 4 4 3 1 1 3 3 4 1 4 4 3 2 1 2 3 1 4 3 3 4 85 2,83
3 Muhamm
ad Aswar 3 3 4 4 3 1 1 4 3 1 2 4 2 4 3 4 3 2 4 1 3 2 2 4 3 2 3 1 2 1 79 2,63
4 Nurjannah 1 1 4 2 2 1 3 1 4 1 4 4 1 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 1 4 2 84 2,8
5 Rahmawati 3 3 1 4 3 1 4 2 4 4 3 3 1 4 2 1 1 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 85 2,83
6 Rifaldi 2 4 4 3 1 1 2 4 4 4 4 4 1 4 2 1 3 1 4 1 3 4 1 3 1 1 1 2 4 2 76 2,53
7 Muh.Dimas 1 2 4 2 3 1 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 2 4 1 90 3





2 4 3 3 4 4 1 3 3 2 4 2 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 2 1 3 2 2 3 4 81 2,7
10 Muh.Haswar 2 1 1 3 4 3 4 2 2 1 2 2 1 2 4 3 2 4 1 1 3 2 1 3 2 4 1 3 2 4 70 2,33
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1 Agustira 4 2 4 4 4 3 3 3 3 1 2 2 2 4 2 4 4 1 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 93 3,1
2 Irwan 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 1 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 4 4 93 3,1
3 Muhammad Aswar
4 2 4 4 4 3 3 3 3 1 2 4 1 4 3 3 4 2 2 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 93 3,1
4 Nurjannah 3 3 4 3 3 1 3 2 4 3 3 4 1 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 3 1 86 2,86
5 Rahmawati
3 2 4 3 3 1 4 2 3 1 1 4 1 4 3 3 2 4 3 3 1 3 4 3 1 4 3 4 3 3 83 2,76
11 Muh.Afrizal
2 3 1 2 3 1 3 4 2 3 3 2 4 1 2 1 3 4 1 1 3 4 3 3 1 4 3 4 3 2 76 2,53





3 1 4 3 2 2 2 4 2 4 3 2 1 3 3 1 1 1 1 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 1 65 2,16
14 Muh.Ansar
2 1 1 3 4 3 4 2 2 1 2 2 1 2 4 3 2 4 1 1 3 2 1 3 2 4 1 3 2 4 65 2,16
55 Hardiyanti Auliyah
2 2 4 3 3 1 2 1 1 2 2 1 1 1 4 3 2 4 1 1 4 2 1 3 1 3 1 4 2 1 63 2,1
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6 Rifaldi 2 2 4 4 3 4 3 3 4 1 2 2 2 4 3 4 1 3 4 3 3 1 2 3 4 3 2 3 3 1 83 2,76
7 Muh.Dimas
3 2 4 4 3 2 3 3 1 3 1 2 2 4 4 2 1 1 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 76 2,53





2 2 1 1 4 2 4 4 1 2 2 1 1 2 3 3 4 1 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 2 1 76 2,53
10 Muh.Haswar
2 3 1 3 4 1 4 1 1 4 3 1 1 1 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 2 3 3 1 76 2,53
11 Rifaldi 3 2 4 3 4 4 2 3 3 2 1 1 4 4 2 4 3 2 4 3 2 2 1 3 4 3 3 3 4 1 84 2,8
12 Muh.Dimas
4 2 4 4 2 4 3 2 3 3 2 4 4 3 2 2 4 1 2 4 3 2 2 3 1 3 2 3 3 1 82 2,73





2 2 4 1 3 4 1 4 3 2 4 4 1 4 2 2 1 3 4 1 4 3 1 3 4 1 3 2 4 2 79 2,63
15 Muh.Haswar
2 2 4 2 2 4 2 3 4 2 3 2 4 4 1 3 1 1 3 2 2 3 3 2 4 4 3 2 4 1 79 2,63
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1 Agustira 1 4 2 2 4 1 3 1 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 1 4 2 3 3 1 4 2 3 3 2 82 2,73
2 Irwan 3 4 4 3 4 3 1 1 4 4 4 3 1 1 3 3 4 1 4 4 3 2 1 2 3 1 4 3 3 4 85 2,83
3 Muhamm
ad Aswar 3 3 4 4 3 1 1 4 3 1 2 4 2 4 3 4 3 2 4 1 3 2 2 4 3 2 3 1 2 1 79 2,63
4 Nurjannah 1 1 4 2 2 1 3 1 4 1 4 4 1 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 1 4 2 84 2,8
5 Rahmawati 3 3 1 4 3 1 4 2 4 4 3 3 1 4 2 1 1 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 85 2,83
6 Rifaldi 2 4 4 3 1 1 2 4 4 4 4 4 1 4 2 1 3 1 4 1 3 4 1 3 1 1 1 2 4 2 76 2,53
7 Muh.Dimas 1 2 4 2 3 1 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 2 4 1 90 3





2 4 3 3 4 4 1 3 3 2 4 2 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 2 1 3 2 2 3 4 81 2,7
10 Muh.Haswar 2 1 1 3 4 3 4 2 2 1 2 2 1 2 4 3 2 4 1 1 3 2 1 3 2 4 1 3 2 4 70 2,33
11 Muh.Afrizal 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 2 4 2 2 4 4 3 3 2 4 2 93 3,1
12 Nur Alam 3 2 1 1 1 2 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 1 2 4 4 3 3 1 2 4 3 2 3 4 1 79 2,63
13 AdriyanSaputra 3 2 2 4 2 4 2 1 4 2 2 3 1 4 3 3 2 2 4 2 2 4 1 1 3 2 3 2 2 2 74 2,46
98
Irsam
14 Muh.Ansar 2 4 4 4 3 2 3 1 3 2 4 4 1 4 3 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 78 2,6
15 HardiyantiAuliyah 2 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 2 1 1 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 2 4 1 3 88 2,93















































1 Agustira 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 2 3 3 2 98 3,26
2 Irwan 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 1 1 3 3 4 1 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 93 3,1
3 Muhammad Aswar 3 3 4 4 3 1 1 4 3 1 2 4 2 4 3 4 3 2 4 1 3 2 2 4 3 2 3 1 2 1 79 2,63
4 Nurjannah 1 1 4 2 2 1 3 1 4 1 4 4 1 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 1 4 2 84 2,8
5 Rahmawati 3 3 1 4 3 1 4 2 4 4 3 3 1 4 2 1 1 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 85 2,83
6 Rifaldi 2 4 4 3 1 1 2 4 4 4 4 4 1 4 2 1 3 1 4 1 3 4 1 3 1 1 1 2 4 2 76 2,53
7 Muh.Dimas 1 2 4 2 3 1 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 1 4 1 4 3 2 4 1 87 2,9





2 4 3 3 4 4 1 3 3 2 4 2 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 2 1 3 2 2 3 4 81 2,7
99
10 Muh.Haswar 2 4 1 3 4 3 2 2 2 1 2 2 1 2 4 3 2 4 1 1 3 2 4 3 2 4 1 3 2 4 74 2,46
11 Rifaldi 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 2 4 2 2 4 4 3 3 2 4 2 93 3,1
12 Muh.Dimas 3 2 1 1 1 2 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 1 2 4 4 3 3 1 2 4 3 2 3 4 1 79 2,63





2 4 4 4 3 2 3 1 3 2 4 4 1 4 3 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 78 2,6
15 Muh.Haswar 2 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 2 1 1 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 2 4 1 3 88 2,93
100






1 Agustira P 50 70
2 Irwan L 50 70
3 Muhammad Aswar L 30 70
4 Nurjannah P 50 70
5 Rahmawati P 40 60
6 Rifaldi L 50 60
7 Muh. Dimas L 40 60
8 Riska P 30 50
9 Siti Nurfadilah A. P 30 50
10 Muh. Haswar L 30 50
11 Muh. Afrizal L 40 50
12 Nur Alam L 40 50
13 Adriyan SaputraIrsam L 40 50
14 Muh. Ansar L 10 40









1. ANALISIS DESKRIPTIF SKALA PENILAIAN DIRI PRE TEST 
2. ANALISIS DESKRIPTIF SKALA PENILAIAN DIRI POST TEST 
3. ANALISIS DESKRIPTIF SKALA PENILAIAN ANTAR TEMAN POST 
TEST 
4. ANALISIS DESKRIPTIF SKALA PENILAIAN ANTAR TEMAN POST 
TEST 
5. ANALISIS DESKRIPTIF TES PEMAHAMAN KONSEP PRE TEST 






1. ANALISIS DESKRIPTIF SKALA PENILAIAN DIRI PRE TEST  
Skor maksimum : 91      
Skor minimum  : 63 
N   : 15 
𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊 . 𝒇𝒊 𝑿𝒊 − ?̅? (Xi − ?̅?)
2 f i (Xi − ?̅?)2 
91 2 182 13,67 186,86 
 
373,72 
87 2 174 9,67 93,5 187 
83 2 166 5,67 32,14 64,28 
76 5 380 -1,33 1,76 8,8 
65 3 195 -12,33 152,02 456,06 
63 1 63 -14,33 205,34 205,34 










 = 77,33 














 = √92,51 





























= 12,42 % 
Analisis deskriptif skala penilaian  diri pre test dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest 15 28,00 63,00 91,00 77,3333 9,61893 92,524 

































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
63 1 6,7 6,7 6,7 
65 3 20,0 20,0 26,7 
76 5 33,3 33,3 60,0 
83 2 13,3 13,3 73,3 
87 2 13,3 13,3 86,7 
91 2 13,3 13,3 100,0 
Total 15 100,0 100,0  
104 
 
Kategorisasi Tingkat Hubungan Interpersonal Peserta Didik 




1 99 – 120  0 0 Sangat Baik 
2 76 – 98  15 100 Baik 
3 53 -75 0 0 Cukup Baik 
4 30 - 52 0 0  Tidak Baik 
Jumlah 15 100 %  
 
2. ANALISIS DESKRIPTIF SKALA PENILAIAN DIRI POST TEST  
Skor maksimum : 93 
Skor minimum  : 73 
N   : 15 
𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊 . 𝒇𝒊 𝑿𝒊 − ?̅? (Xi − ?̅?)
2 f i (Xi − ?̅?)2 





86 2 172 4,2 17,64 35,28 
84 1 84 2,2 4,84 4,84 
82 1 82 0,2 0,04 0,04 
79 3 237 -2,8 7,84 23,52 
77 2 154 -4,8 23,04 46,08 
73 3 219 -8,8 77,44 232,32 










 = 81,8 
















 = √51,31 

























= 8,75 %  
Analisis deskriptif skala penilaian diri post test dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Postest 15 20,00 73,00 93,00  81,8000 7,16340 51,314 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
73 3 20,0 20,0 20,0 
77 2 13,3 13,3 33,3 
79 3 20,0 20,0 53,3 
82 1 6,7 6,7 60,0 
84 1 6,7 6,7 66,7 
86 2 13,3 13,3 80,0 
93 3 20,0 20,0 100,0 















Kategorisasi Tingkat Hubungan Interpersonal Peserta Didik 




1 99 – 120  0 0 Sangat Baik 
2 76 – 98  15 100 Baik 
3 53 -75 0 0 Cukup Baik 
4 30 - 52 0 0  Tidak Baik 
Jumlah 15 100 %  
 
 
3. ANALISIS DESKRIPTIF SKALA PENILAIAN ANTAR TEMAN PRE 
TEST  
Skor maksimum : 93    
Skor minimum  : 70 
N   : 15 
𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊 . 𝒇𝒊 𝑿𝒊 − ?̅? (Xi − ?̅?)
2 f i (Xi − ?̅?)2 
93 1 93 10,87 118,1569 118,1569 
90 1 90 7,87 61,9369 61,9369 
88 2 176 5,87 34,4569 68,9138 
107 
 
85 2 170 2,87 8,2369 16,4738 
84 1 84 1,87 3,4969 3,4969 
82 1 82 -0,13 0,0169 0,0169 
81 1 81 -1,13 1,2769 1,2769 
79 2 158 -3,13 9,7969 19,5938 
78 1 78 -4,13 17,0569 17,0569 
76 1 76 -6,13 37,5769 37,5769 
74 1 74 -8,13 66,0969 66,0969 
70 1 70 -12,13 147,1369 147,1369 










 = 82,13 














 = √39,83 






























Analisis deskriptif skala penilaian  antar teman pre test dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Postest 15 23,00 70,00 93,00 82,1333 6,31174 39,838 
Valid N 
(listwise) 







































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
70 1 6,7 6,7 6,7 
74 1 6,7 6,7 13,3 
76 1 6,7 6,7 20,0 
78 1 6,7 6,7 26,7 
79 2 13,3 13,3 40,0 
81 1 6,7 6,7 46,7 
82 1 6,7 6,7 53,3 
84 1 6,7 6,7 60,0 
85 2 13,3 13,3 73,3 
88 2 13,3 13,3 86,7 
90 1 6,7 6,7 93,3 
93 1 6,7 6,7 100,0 
Total 15 100,0 100,0  
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Kategorisasi Tingkat Hubungan Interpersonal Peserta Didik 




1 99 – 120  0 0 Sangat Baik 
2 76 – 98  15 100 Baik 
3 53 -75 0 0 Cukup Baik 
4 30 - 52 0 0  Tidak Baik 
Jumlah 15 100 %  
 
 
4. ANALISIS DESKRIPTIF SKALA PENILAIAN ANTAR TEMAN POST 
TEST  
Skor maksimum : 98    
Skor minimum  : 74 
N   : 15 
𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊 . 𝒇𝒊 𝑿𝒊 − ?̅? (Xi − ?̅?)
2 f i (Xi − ?̅?)2 
98 1 98 13,54 183,3316 183,3316 
93 2 186 8,54 72,9316 145,8632 
88 2 176 3,54 12,5316 25,0632 
87 1 87 2,54 6,4516 6,4516 
85 1 85 0,54 0,2916 0,2916 
84 2 168 -0,46 0,2116 0,4232 
81 1 81 -3,46 11,9716 11,9716 
79 2 158 -5,46 29,8116 59,6232 
78 1 78 -6,46 41,7316 41,7316 
76 1 76 -8,46 71,5716 71,5716 
74 1 74 -10,46 109,4116 109,4116 











 = 84,46 
110 
 














 = √46,83 

























= 8,09 % 
Analisis deskriptif skala penilaian  antar teman post test dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 






























Kategorisasi Tingkat Hubungan Interpersonal Peserta Didik 




1 99 – 120  0 0 Sangat Baik 
2 76 – 98  15 100 Baik 
Posttest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
74 1 6,7 6,7 6,7 
76 1 6,7 6,7 13,3 
78 1 6,7 6,7 20,0 
79 2 13,3 13,3 33,3 
81 1 6,7 6,7 40,0 
84 2 13,3 13,3 53,3 
85 1 6,7 6,7 60,0 
87 1 6,7 6,7 66,7 
88 2 13,3 13,3 80,0 
93 2 13,3 13,3 93,3 
98 1 6,7 6,7 100,0 
Total 15 100,0 100,0  
112 
 
3 53 -75 0 0 Cukup Baik 
4 30 - 52 0 0  Tidak Baik 
Jumlah 15 100 %  
 
5. ANALISIS DESKRIPTIF TES PEMAHAMAN KONSEP PRE TEST 
Skor maksimum  : 50 
Skor minimum   : 10 
N    : 15 
𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊 . 𝒇𝒊 𝑿𝒊 − ?̅? (Xi − ?̅?)
2 f i (Xi − ?̅?)2 
50 4 200 12,67 160,52 642,08 
40 5 200 2,67 7,12 35,60 
30 5 150 -7,33 53,72 268,60 
10 1 10 -27,33 746,92 746,92 











 = 37,33 














 = √120,94 























= 29,44  % 
 
Analisis deskriptif pemahaman konsep pre test dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
10 1 6,7 6,7 6,7 
30 5 33,3 33,3 40,0 
40 5 33,3 33,3 73,3 
50 4 26,7 26,7 100,0 


























Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep  
 




1 80-100 0 0 Sangat tinggi 
2 70-79 0 0 Tinggi 
3 50-69 4 26,6 Rendah 
4 ≤ 49 11 73,3  Sangat Rendah 
Jumlah 15 100 %  
 
6. ANALISIS DESKRIPTIF TES PEMAHAMAN KONSEP POST TEST 
Skor maksimum  : 70 
Skor minimum   : 30 
N    : 15 
𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊 . 𝒇𝒊 𝑿𝒊 − ?̅? (Xi − ?̅?)
2 f i (Xi − ?̅?)2 
70 4 280 14,67 215,20 860,80 
60 3 180 4,67 21,80 65,40 
50 6 300 -5,33 28,40 170,40 
40 1 40 -15,33 235,00 235,00 
30 1 30 -25,33 641,60 641,60 













 = 55,33 














 = √140,94 

























= 21,45  % 
 
Analisis deskriptif pemahaman konsep post test dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
POSTEST 15 40,00 30,00 70,00 55,3333 11,87234 140,952 
Valid N (listwise) 15 































Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep  
 




1 80-100 0 0 Sangat tinggi  
2 70-79 4 26,6 Tinggi 
3 50-69  9 60 Rendah  
4 ≤ 49 2 13,3 Sangat rendah 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30 1 6,7 6,7 6,7 
40 1 6,7 6,7 13,3 
50 6 40,0 40,0 53,3 
60 3 20,0 20,0 73,3 
70 4 26,7 26,7 100,0 







1. ANALISIS NORMALITAS  SKALA PENILAIAN DIRI PRE TEST 
2. ANALISIS NORMALITAS SKALA PENILAIAN DIRI POST TEST 
3. ANALISIS NORMALITAS SKALA PENILAIAN ANTAR TEMAN PRE 
TEST 
4. ANALISIS NORMALITAS SKALA PENILAIAN DIRI POST TEST 
5. ANALISIS NORMALITAS TES PEMAHAMAN KONSEP PRE TEST 
6. ANALISIS NORMALITAS TES PEMAHAMAN KONSEP POST TEST 
7. UJI HOMOGENITAS  








1. ANALISIS NORMALITAS SKALA PENILAIAN DIRI PRE TEST 



















1 91 2 2 15 0,13 9,61 13,67 1,42 0,4222 0,0778 -0,0522 
2 87 2 4 15 0,26 9,61 9,67 1,006 0,3413 0,1587 -0,1013 
3 83 2 6 15 0,4 9,61 5,67 0,59 0,224 0,276 -0,124 
4 76 5 11 15 0,73 9,61 -1,33 -0,13 0,0517 0,5517 -0,1783 
5 65 3 14 15 0,93 9,61 
-
12,33 
-1,28 0,3997 0,8997 -0,0303 
6 63 1 15 15 1 9,61 
-
14,33 
-1,49 0,4319 0,9319 -0,0681 
Total 15 52 90 3,45 57,66 1,02 0,116 1,8708 2,8958 -0,5542 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,1783 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Significance Statistic df Significance 
























2. ANALISIS NORMALITAS SKALA PENILAIAN DIRI POST TEST 

















1 93 3 3 15 0,2 7,16 11,2 1,56 0,4406 0,0594 -0,1406 
2 86 2 5 15 0,33 7,16 4,2 0,58 0,219 0,281 -0,049 
3 84 1 6 15 0,4 7,16 2,2 0,3 0,1179 0,3821 -0,0179 
4 82 1 7 15 0,46 7,16 0,2 0,02 0,008 0,492 0,032 
5 79 3 10 15 0,66 7,16 -2,8 -0,39 0,1517 0,6517 -0,0083 
6 77 2 12 15 0,8 7,16 -4,8 -0,67 0,2486 0,7486 -0,0514 
7 73 3 15 15 1 7,16 -8,8 -1,22 0,3888 0,8888 -0,1112 





Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 





Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,1406  pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Significance Statistic df Significance 
















3. ANALISIS NORMALITAS SKALA PENILAIAN ANTAR TEMAN PRE TEST 



















1 93 1 1 15 0,06 6,31 10,87 1,72 0,4573 0,0427 -0,0173 
2 90 1 2 15 0,13 6,31 7,87 1,24 0,3925 0,1075 -0,0225 
3 88 2 4 15 0,26 6,31 5,87 0,93 0,3228 0,1772 -0,0828 
4 85 2 6 15 0,4 6,31 2,87 0,45 0,1736 0,3264 -0,0736 





6 82 1 8 15 0,53 6,31 -0,13 -0,02 0,0080 0,508 -0,022 
7 81 1 9 15 0,6 6,31 -1,13 -0,17 0,0675 0,5675 -0,0325 
8 79 2 11 15 0,73 6,31 -3,13 -0,49 0,1879 0,6879 -0,0421 
9 78 1 12 15 0,8 6,31 -4,13 -0,65 0,2422 0,7422 -0,0578 
10 76 1 13 15 0,86 6,31 -6,13 -0,97 0,3340 0,834 -0,026 
11 74 1 14 15 0,93 6,31 -8,13 -1,28 0,4015 0,9015 -0,0285 
12 70 1 15 15 1 6,31 
-
12,13 








6,76 776,1 -5,56 -0,87 3,174 6,2534 -0,5066 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,0828  pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Significance Statistic df Significance 




























4. ANALISIS NORMALITAS SKALA PENILAIAN ANTAR TEMAN POST TEST 

















1 98 1 1 15 0,06 6,84 13,54 1,97 0,4756 0,0244 -0,0356 
2 93 2 3 15 0,2 6,84 8,54 1,24 0,3925 0,1075 -0,0925 
3 88 2 5 15 0,33 6,84 3,54 0,51 0,195 0,305 -0,025 
4 87 1 6 15 0,4 6,84 2,54 0,37 0,4147 0,0853 -0,3147 
5 85 1 7 15 0,46 6,84 0,54 0,07 0,0279 0,4721 0,0121 
6 84 2 9 15 0,6 6,84 -0,46 -0,06 0,0239 0,5239 -0,0761 
7 81 1 10 15 0,66 6,84 -3,46 -0,5 0,1915 0,6915 0,0315 
8 79 2 12 15 0,8 6,84 -5,46 -0,79 0,2852 0,7852 -0,0148 
9 78 1 13 15 0,86 6,84 -6,46 -0,94 0,3264 0,8264 -0,0336 
10 76 1 14 15 0,93 6,84 -8,46 -1,23 0,3907 0,8907 -0,0393 
11 74 1 15 15 1 6,84 -10,46 -1,52 0,4357 0,9357 -0,0643 









Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,3147  pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Significance Statistic df Significance 













5. ANALISIS NORMALITAS TES PEMAHAMAN KONSEP TES PRE TEST  
No Skor fi fk ∑fi 
s(X)= 
fk/∑fi 








D = maks 
fo(X)–s(X) 
1 50 4 4 15 0,26 10,99 12,67 1,15 0,3749 0,1251 -0,1349 
2 40 5 9 15 0,6 10,99 2,67 0,24 0,0948 0,4052 -0,1948 





4 10 1 15 15 1 10,99 -27,33 -2,48 0,4934 0,9934 -0,0066 
Total 15 42 60 2,79 43,96 -19,32 -1,75 1,2085 2,2691 -0,5209 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,1948  pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




















6. ANALISIS NORMALITAS TES PEMAHAMAN KONSEP TES POST TEST 
 
No Skor fi fk ∑fi 
s(X)= 
fk/∑fi 












1 70 4 4 15 0,26 11,87 14,67 1,23 0,3907 
0,1093 -0,1507 
2 60 3 7 15 0,46 11,87 4,67 0,39 0,1517 
0,3483 -0,1117 
3 50 6 13 15 0,86 11,87 -5,33 -0,44 0,1700 
0,67 -0,19 
4 40 1 14 15 0,93 11,87 -15,33 -1,29 0,4015 
0,9015 -0,0285 
5 30 1 15 15 1 11,87 -25,33 -2,13 0,4864 
0,9864 -0,0136 
Total 15 53 75 3,51 59,35 -26,65 -2,24 1,6003 
3,0155 -0,4945 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,19  pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




















7. UJI HOMOGENITAS  
a. Uji Homogenitas Hubungan Interpersonal 
1) Penilaian diri 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 95,51 
Nilai varians terkecil  = 51,31 








𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔         = 1,86 
Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, dk1, dk2) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, n1-1, n2-1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = F (0,05, 14, 14) 
  = 2,48 
Keterangan : 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya tidak homogen. 





Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,86  pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa 





2) Penilaian Antar Teman 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 46,83 
Nilai varians terkecil  = 39,83 








𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔         = 1,17 
Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, dk1, dk2) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, n1-1, n2-1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = F (0,05, 14, 14) 
  = 2,48 
Keterangan : 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya tidak homogen. 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,17  pada taraf signifikan 
α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa data tersebut homogen. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Significance 





Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
,069 1 28 ,795 
 
b. Uji Homogenitas Pemahaman Konsep  
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 140,94 
Nilai varians terkecil  = 120,94 








𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔         = 1,16 
Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, dk1, dk2) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, n1-1, n2-1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = F (0,05, 14, 14) 
  = 2,48 
Keterangan : 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya tidak homogen. 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,16 pada taraf signifikan 
α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa data tersebut homogen. 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 







8. UJI HIPOTESIS (Uji T Paired Sampel) 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0 : Tidak terdapat peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep 
dan hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar dengan 
model Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan 
H1 : Terdapat peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep dan 
hubungan interpersonal peserta didik setelah diajar dengan model 
Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Galesong Selatan 
b. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = n - 1 
  = 15 - 1 
  = 14 
c. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
dk = 14 
α = 0,05 
ttabel = 2,14 
d. Menentukan nilai thitung  hubungan interpersonal 
1) Penilaian Diri  






X.Y X2 Y2 
1 91 93 8463 8281 8649 
2 91 93 8463 8281 8649 





4 87 86 7482 7569 7396 
5 83 86 7138 6889 7396 
6 83 84 6972 6889 7056 
7 76 82 6232 5776 6724 
8 76 79 6004 5776 6241 
9 76 79 6004 5776 6241 
10 76 79 6004 5776 6241 
11 76 77 5852 5776 5929 
12 65 77 5005 4225 5929 
13 65 73 4745 4225 5329 
14 65 73 4745 4225 5329 
15 63 73 4599 3969 5329 
Jumlah 1160 1227 95799 91002 101087 
 
r =  
n( ∑ XY) – (∑ X)( ∑ Y)
√[n( ∑ X2)-(∑ X)2][n( ∑ Y2) -( ∑ Y)2]
 
r =  
15 (95799) – (1160)(1227)
√[15(91002)-(1160)2][15(101087)-(1227)2
 
















r = 0,944 
 
b. Menentukan nilai thitung 






















































 thitung =  
-4,47
√(6,15 + 3,41)- (1,888)(2,48)(1,85)
 












 thitung = -4,75 
 
c. Analisis dengan SPSS 
 
2) Penilaian Antar Teman 






X.Y X2 Y2 
1 93 98 9114 8649 9604 
2 90 93 8370 8100 8649 
3 88 93 8184 7744 8649 
4 88 88 7744 7744 7744 
5 85 88 7480 7225 7744 
6 85 87 7395 7225 7569 
7 84 85 7140 7056 7225 
8 82 84 6888 6724 7056 
9 81 84 6804 6561 7056 
10 79 81 6399 6241 6561 
11 79 79 6241 6241 6241 
12 78 79 6162 6084 6241 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig(2-

















13 76 78 5928 5776 6084 
14 74 76 5624 5476 5776 
15 70 74 5180 4900 5476 
Jumlah 1232 1267 104653 101746 107675 
 
r =  
n( ∑ XY) – (∑ X)( ∑ Y)
√[n( ∑ X2)-(∑ X)2][n( ∑ Y2) -( ∑ Y)2]
 
r =  
15 (104653) – (1232)(1267)
√[15(101746)-(1232)2][15(107675)-(1267)2
 
















r = 0,975 
 
 
b. Menghitung nilai thitung 


















































 thitung =  
-2,33
√(2,65 + 3,11)- (1,95)(1,63)(1,76)
 


















c. Analisis dengan SPSS 
   
3) Pemahaman Konsep 






X.Y X2 Y2 
1 50 70 3500 2500 4900 
2 50 70 3500 2500 4900 
3 30 70 2100 900 4900 
4 50 70 3500 2500 4900 
5 40 60 2400 1600 3600 
6 50 60 3000 2500 3600 
7 40 60 2400 1600 3600 
8 30 50 1500 900 2500 
9 30 50 1500 900 2500 
10 30 50 1500 900 2500 
11 40 50 2000 1600 2500 
12 40 50 2000 1600 2500 
13 40 50 2000 1600 2500 
14 10 40 400 100 1600 
15 30 30 900 900 900 
Jumlah 560 830 32200 22600 47900 
 
 
r =  
n( ∑ XY) – (∑ X)( ∑ Y)
√[n( ∑ X2)-(∑ X)2][n( ∑ Y2) -( ∑ Y)2]
 
r =  
15 (32200) – (560)(830)
√[15(22600)-(560)2][15(47900)-(830)2
 




Paired Samples Test 






95% Confidence Interval 




Pretest - Posttest 
... 

















r = 0,66 
b. Menentukan nilai thitung: 


















































 thitung =  
-18
√(8,05 + 9,39)- (1,32)(2,83)(3,06)
 












 thitung = -7,34 
c. Analisis dengan  SPSS 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig(2-






















INSTRUMEN PENELITIAN  
  
 
1. KISI-KISI INSTRUMEN SKALA HUBUNGAN INTERPERSONAL 
(PENILAIAN DIRI DAN PENILAIAN ANTAR TEMAN) 
2. KISI-KISI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP  
3. SKALA HUBUNGAN INTERPERSONAL (PENILAIAN DIRI DAN 
PENILAIAN ANTAR TEMAN) 
4. SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
5. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 






1. KISI-KISI INSTRUMEN SKALA HUBUNGAN INTERPERSONAL 
NO. Indikator Hubungan Inter 
personal 






















- Jika bertemu dengan 
orang yang baru 




- Mengikuti berbagai 
kegiatan di sekolah 
untuk memperbanyak 
teman 
- Mengajak semua teman 
untuk belajar bersama 
- Berusaha menjelaskan 
kepada teman yang 
sedang salah paham 
dengan saya 














- Hanya ingin 
berteman dengan 
teman dekat saja 
- Melakukan apa 




Pernyataan positif  
4 = sangat sesuai 
3 =  sesuai  
2 = kurang sesuai 























- Meminta maaf ketika 
tidak bisa membantu 
teman 
- Menolak teman yang 
ingin bertukar tempat 




kepada guru  
- Menolak teman 
yang ingin 
bertukar tempat 
duduk di kelas 
- Suka membantu 
teman yang 
meminta jawaban 
pada saat ujian 
Pernyataan negatif 
1 =  sangat sesuai 
2 = sesuai 
3 = kurang sesuai 
4 =  tidak sesuai  
5=  sangat tidak 
sesuai  
3. Pengungkapan Diri 
 
- Saya bercerita 
mengenai 
ekstrakurikuler yang 
disenangi kepada teman 
















bimbingan atau kursus 
bahasa inggris selama 
liburan kepada teman 
- Membuka rahasia hanya 
kepada teman dekat 
saya 
- Tidak pernah 















- Ikut merasakan 
perasaan teman yang 
sedang bersedih 
- Memberikan hadiah 
kepada teman yang 
mendapat peringkat satu 
di kelas 
- Mempertahankan 




















- Mengajak teman untuk 
menyelesaikan masalah 
bersama 
- Menyambut baik teman 




- Berusaha mengikuti 
kemampuan teman saya 
dalam praktikum fisika 
- Tidak ingin pandai 
dalam melakukan 
praktikum fisika seperti 
teman dekat saya 









- Selalu meniru 
kemampuan 



























hubungan yang digambarkan dalam 
wujud simbolis, termasuk ilustrasi, peta, 
diagram, grafik, matematis dan rumus-
rumus ke dalam bahasa verbal atau 
sebaliknya 
C2 (3 ) 
Kemampuan menerjemahkan hubungan-
hubungan yang dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, peta, 
diagram, grafik, matematis dan rumus-
rumus ke dalam bahasa verbal atau 
sebaliknya 
C2 (6) 
Kemampuan menerjemahkan konsep 
dalam bentuk visual atau sebaliknya 
C2 (8) 
Kemampuan menerjemahkan hubungan-
hubungan yang dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, peta, 
diagram, grafik, matematis dan rumus-















Kemampuan untuk membedakan 
pembenaran atau penyangkalan suatu 
kesimpulan yang digambarkan dalam 
suatu data 
C2 (2) 
Kemampuan untuk membuat batasan 
yang tepat ketika menafsirkan suatu data 
C2 (5) 
Kemampuan untuk memahami dan  








Keterampilan meramalkan kecendrungan 
yang akan terjadi 
C2 (1) 
Kemampuan untuk menyusun 
kesimpulan, dari suatu hubungan dengan 
penggunaan istilah dalam pernyataan 
yang eksplisit 
C2 (4) 
Kemampuan menggambarkan, menaksir 






3. SKALA HUBUNGAN INTERPERSONAL (PENILAIAN DIRI DAN 
PENILAIAN ANTAR TEMAN) 
A. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat sebelum Anda menjawab 
2. Anda hanya dapat memilih alternatif jawaban yang tersedia untuk setiap pernyataan 
3. Jawablah pernyataan tersebut sesuai dengan pengalaman selama Anda mengikuti 
proses belajar mengajar dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom lembar isian 
yang tersedia, dengan kriteria pilihan jawaban sebagai berikut : 
SS  : Sangat Sesuai  KS  : Kurang Sesuai 




SS S KS TS 
1. 
Jika bertemu dengan orang yang baru dikenal, maka 
tidak mau memulai percakapan terlebih dahulu 
    
2. 
Jika bertemu dengan orang yang baru dikenal, maka 
tidak sungkan memulai percakapan terlebih dahulu 
    
3. 
Tidak suka berkumpul dengan teman sekelas di 
lingkungan sekolah 
    
4. 
Mengikuti berbagai kegiatan di sekolah untuk 
memperbanyak teman 
    
5. Mengajak semua teman untuk belajar bersama     
6. Hanya ingin berteman dengan teman dekat saja     
7. 
Berusaha menjelaskan kepada teman yang sedang salah 
paham dengan saya 
    
8. 
Melakukan apa saja agar teman tetap ingin berteman 
dengan saya 
    
9. 
Menyembunyikan kesalahan yang dibuat teman kepada 
guru  
    
10. 
Menasehati teman yang sedang melakukan pelanggaran 
aturan sekolah 
    
11. Meminta maaf ketika tidak bisa membantu teman     
12. 
Menolak teman yang ingin bertukar tempat duduk di 
kelas 
    
13. 
Mengatakan tidak pada teman yang mengajak/meminta 
saya membolos sekolah 
    
14. 
Suka membantu teman yang meminta jawaban pada 
saat ujian 
    
15. 
Saya bercerita mengenai ekstrakurikuler yang disenangi 
kepada teman 
    
16. Membagi pengalaman berorganisasi hanya kepada     
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teman yang akan menjadi pengurus organisasi di 
sekolah 
17. 
Bercerita tentang pengalaman mengikuti bimbingan 
atau kursus bahasa inggris selama liburan kepada teman 
    
18. Membuka rahasia hanya kepada teman dekat saya     
19. 
Menceritakan semua rahasia teman saya kepada orang 
lain 
    
20. Tidak pernah menyontek dalam kelas     
21. Ikut merasakan perasaan teman yang sedang bersedih     
22. Mempertahankan keyakinan  ketika berbeda pendapat     
23. 
Memberikan hadiah kepada teman yang mendapat 
peringkat satu di kelas 
    
24. Mengajak teman untuk menyelesaikan masalah bersama     
25. 
Tidak pernah menyetujui pendapat teman kelompok 
saya 
    
26. 
Menyambut baik teman yang mengajak bekerja sama 
dalam menyelesaikan permasalahan kelompok 
    
27. Mengikuti keputusan bersama walaupun tidak setuju     
28. 
Selalu meniru kemampuan teman  yang menarik 
perhatian 
    
29. 
Berusaha mengikuti kemampuan teman saya dalam 
praktikum fisika 
    
30. 
Tidak ingin pandai dalam melakukan praktikum fisika 
seperti teman dekat saya 










4. SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
a. Soal Pre Test 
SOAL GERAK LURUS (GLB dan GLBB) 
 
PILIHAN GANDA  
Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 
1. Rani mengendarai sepeda motor dengan 
kecepatan v, dan menempuh jarak sejauh 
60 m dalam waktu t. Jika kecepatan Rani 
mengendarai sepeda motor dipercepat 
menjadi dua kali lebih besar dari kecepatan 
sebelumnya, maka yang akan dialami oleh 
Rani adalah... 
A. Rani mengalami perubahan 
kecepatan menjadi lebih cepat 
B. Rani mengalami perubahan 
kecepatan menjadi lebih lambat 
C. Rani mengalami kecepatan yang 
tetap 
D. Rani tidak mengalami perubahan 
kecepatan 
2. Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Mobil yang melaju dengan 
kecepatan tetap 
2) Batu yang dilemparkan vertikal ke 
atas 
3) Naik sepatu roda dijalan mendatar 
4) Sepeda yang  direm hingga 
berhenti 
5) Gerak sebutir peluru yang 
ditembakkan oleh pemburu 
6) Buah kelapa jatuh dari tangkainya 
7) Bola yang menggelinding ke 
bawah pada bidang miring dan 
licin 
Yang termasuk Gerak Lurus Berubah 
Beraturan (GLBB) diperlambat adalah… 
A. (1), (2) dan (3) 
B. (2), (4) dan (5) 
C. (3), (4) dan (7) 
D. (5), (6) dan (7) 
3. Perhatikan gambar pita kertas tiker timer 
berikut ini: 
             
 
Jenis gerak yang dihasilkan pada pola di 
atas adalah… 
A. GLB 
B. GLBB dipercepat 
C. GLBB diperlambat 
D. Gerak tidak beraturan 
4. Perhatikan tabel di bawah ini : 
Dari data diatas maka kesimpulan yang 
tepat adalah... 
A. Semakin besar laju suatu kendaraan 
maka semakin kecil jarak yang 
ditempuh kendaraan tersebut 




1 Mobil 30 15 
2 Motor 25 10 
3 Sepeda 15 5 
 F 
  
B. Semakin besar laju suatu kendaraan 
maka semakin besar pula jarak yang 
ditempuh kendaraan tersebut 
C. Semakin kecil jarak tempuh suatu 
kendaraan maka semakin besar 
kecepatan kendaraan tersebut 
D. Semakin besar jarak tempuh suatu 
kendaraan maka semakin kecil 
kecepatan kendaraan tersebut 
5. Perhatikan tabel berikut ini ! 
Nama Jarak tempuh Waktu 
Ani 200 20 
Nuni 220 21 
Ulfa  180 15 
Asni 300 25 
Berdasarkan tabel tersebut, yang memiliki 





6. Sebuah kereta sedang melaju pada rel nya. 
Pada setiap waktu tempuhnya, kecepatan 
kereta tersebut tidak berubah. Grafik yang 
sesuai dengan peristiwa tersebut adalah... 
 
A    C 
 
 








7. Anto mengelilingi 4 meja dengan 
warna berbeda selama 20 detik, namun 
keempat meja Anto menempuh jarak 
yang berbeda. Meja merah menempuh 
jarak 40 m dan meja hijau menempuh 
jarak 60 m, meja putih menempuh 
jarak 80 m dan meja biru menempuh 
jarak 100 m. Kecepatan Anto yang 






8. Seorang anak meluncur maju di jalan 
seperti pada gambar berikut, tanpa 





Jenis gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB) yang terjadi pada sepeda ketika 
melalui lintasan… 





























Hubungan antara waktu t dan jarak s, 
seperti yang ditunjukkan grafik adalah... 
A. Hubungan antara jarak dan waktu 
pada gerak lurus berubah beraturan 
B. Hubungan antara jarak dan waktu 
pada gerak lurus beraturan 
C. Hubungan antara jarak dan waktu 
pada gerak lurus berubah beraturan 
dipercepat 
D. Hubungan antara jarak dan waktu 
pada gerak lurus berubah beraturan 
diperlambat 
10. Pada sebuah percobaan ticker timer 
dengan menggunakan papan luncur, 
power suply, troly, ticker timer, dan pita 
kertas,  terlihat ketukan yang sama 
terbentuk pada pita kertas. Pada saat daya 
pada power suply dinaikkan maka 
ketukan pada pita kertas yang dihasilkan 
adalah... 






























b. Soal Post Test 
 
SOAL GERAK LURUS (GLB dan GLBB) 
 
PILIHAN GANDA  
Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 
1. Sasa mengelilingi 4 meja dengan 
bentuk berbeda selama 10 detik, 
namun keempat meja Sasa menempuh 
jarak yang berbeda. Meja berbentuk 
bulat menempuh jarak 50 m dan meja 
berbentuk persegi lima menempuh 
jarak 40 m, meja berbentuk persegi  
empat menempuh jarak 30 m dan meja 
berbentuk segitiga menempuh jarak 20 
m. Kecepatan Sasa yang paling cepat 
adalah saat mengelilingi meja 
berbentuk… 
E. Bulat 
F. Persegi lima 
G. Persegi empat 
H. Segitiga 
2. Perhatikan gambar pita kertas tiker 
timer berikut ini: 
 
       
Jenis gerak yang dihasilkan pada pola 
di atas adalah… 
E. GLB 
F. GLBB dipercepat 
G. GLBB diperlambat 




3. Sebuah kereta sedang melaju pada rel 
nya. Pada setiap waktu tempuhnya, 
kecepatan kereta tersebut tidak 
berubah. Grafik yang sesuai dengan 
peristiwa tersebut adalah... 
 




B      D 
 
 
4. Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Mobil yang melaju dengan 
kecepatan tetap 
2) Batu yang dilemparkan vertikal ke 
atas 
3) Naik sepatu roda dijalan mendatar 
4) Gerak sebutir peluru yang 
ditembakkan oleh pemburu  
5) Sepeda yang  menuruni bukit tanpa 
dikayuh 













7) Bola yang menggelinding ke 
bawah pada bidang miring dan 
licin 
Yang termasuk Gerak Lurus Berubah 
Beraturan (GLBB) dipercepat adalah… 
A. (1), (2) dan (3) 
B. (2), (4) dan (5) 
C. (3), (4) dan (7) 
D. (5), (6) dan (7) 
5. Anto mengendarai mobil dengan 
kecepatan v, dan menempuh jarak 
sejauh 80 m dalam waktu t. Jika 
kecepatan Anto mengendarai mobil 
dipercepat menjadi dua kali lebih besar 
dari kecepatan sebelumnya, maka yang 
akan dialami oleh Anto adalah... 
A. Anto mengalami perubahan 
kecepatan menjadi lebih lambat 
B. Anto mengalami perubahan 
kecepatan menjadi lebih cepat 
C. Anto mengalami kecepatan yang 
tetap 
D. Anto tidak mengalami perubahan 
kecepatan 
6. Seorang anak meluncur maju di jalan 
seperti pada gambar berikut, tanpa 




Jenis gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB) yang terjadi pada sepeda 
ketika melalui lintasan… 

















Hubungan antara waktu t dan 
kecepatan v, seperti yang ditunjukkan 
grafik adalah... 
A. Hubungan antara jarak dan waktu 
pada gerak lurus berubah beraturan 
B. Hubungan antara jarak dan waktu 
pada gerak lurus beraturan 
C. Hubungan antara jarak dan waktu 
pada gerak lurus berubah beraturan 
dipercepat 
D. Hubungan antara jarak dan waktu 
pada gerak lurus berubah beraturan 
diperlambat 










1 Mobil 30 15 
2 Motor 25 10 
3 Sepeda 15 5 
Dari data diatas maka kesimpulan yang 
tepat adalah... 
A. Semakin besar laju suatu kendaraan 
maka semakin kecil jarak yang 
ditempuh kendaraan tersebut 
B. Semakin besar laju suatu kendaraan 
maka semakin besar pula jarak 
yang ditempuh kendaraan tersebut 
C. Semakin kecil jarak tempuh suatu 
kendaraan maka semakin besar 
kecepatan kendaraan tersebut 
D. Semakin besar jarak tempuh suatu 
kendaraan maka semakin kecil 
kecepatan kendaraan tersebut 
9. Pada sebuah percobaan ticker timer 
dengan menggunakan papan luncur, 
power suply, troly, ticker timer, dan 
pita kertas,  terlihat ketukan yang sama 
terbentuk pada pita kertas. Pada saat 
daya pada power suply diturunkan 









10. Perhatikan table berikut ini ! 
Nama Jarak tempuh Waktu 
Asni 200 20 
Ulfa 220 21 
Nunu  180 15 
Ani 300 25 
Berdasarkan tabel tersebut, yang 

















5. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah : SMP Negeri 1 Galesong Selatan 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas : VIII A 
Materi Pokok/Topik : Gerak Lurus 
Sub Topik : Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak 
Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Alokasi Waktu : 2 Tatap Muka @ 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran  agama yang dianutnya 
KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya  diri, dalam 
berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial dan alam dalam  
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI.3. Memahami pengetahuan (faktual,  konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak  mata. 
KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret (menggunakan,  
mengurai, merangkai, memodifikasi,dan  membuat) dan ranah abstrak 
(menulis,  membaca, menghitung, menggambar, dan  mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari  di sekolah dan sumber lain yang sama  dalam 







B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi 
 




3.1. Memahami gerak lurus, dan pengaruh 
gaya terhadap gerak berdasarkan hukum 
Newton, serta penerapannya pada gerak 
makhluk hidup dan gerak benda dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.1.1 Mengkategorikan gerak 
yang termasuk GLB dan 
GLBB  
3.1.2   Mencontohkan peristiwa 
GLB dan GLBB 
3.1.4 Menjelaskan peristiwa 
GLB dan GLBB  
KI.4 
4.1 Melakukan penyelidikan tentang gerak, 
gerak pada makhluk hidup, dan 
percobaan tentang pengaruh gaya 
terhadap gerak 
4.1.1.Melakukan percobaan 
untuk menyelidiki hubungan 
jarak tempuh dengan waktu 
yang teramati pada percobaan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada penlitian ini yaitu : 
3.1.1.1 Melalui model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning By 
Teaching, peserta didik mampu mengkategorikan gerak yang termasuk 
GLB dan GLBB secara teliti 
3.1.1.2  Melalui model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning By 
Teaching, peserta didik mampu mencontohkan peristiwa GLB dan 
GLBB dengan baik dan benar 
3.1.1.3 Melalui model pembelajaran Peer Tutoring Tipe Learning By 
Teaching, peserta didik mampu menjelaskan peristiwa GLB dan 
GLBB secara sistematis 
D. Materi Pembelajaran  
1. Faktual 
Benda-benda di alam semesta banyak melakukan Gerak Lurus Beraturan 




beberapa contoh penerapan Gerak lurus Berubah Beraturan (GLBB) yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-sehari. 
a. Mobil yang bergerak dipercepat dengan menekan pedal gas atau mobil yang 
bergerak diperlambat dengan menekan rem. 
b. Gerak benda yang dijatuhkan  
c. Gerak batu yang dilemparkan ke atas sehingga kecepatan batu berkurang 
secara bertahap 
d. Buah kelapa jatuh dari tangkainya 
e. Gerak seorang penerjun payung 
f. Gerak mobil dalam balapan mobil 
g. Bola meluncur pada bidang miring yang licin 
h. Gerak sebutir peluru yang ditembakan oleh pemburu 
i. Menaiki sepeda menuruni bukit tanpa dikayuh 
2. Konseptual 
a. Gerak Lurus 
Gerak lurus adalah gerak suatu obyek yang lintasannya berupa garis lurus. 
Dapat pula jenis gerak ini disebut sebagai suatu translasi beraturan. Pada rentang 
waktu yang sama terjadi perpindahan yang besarnya sama. Gerak lurus dapat 
dikelompokkan menjadi Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah 
Beraturan (GLBB) yang dibedakan dengan ada dan tidaknya percepatan.  
Suatu benda dikatakan bergerak jika benda itu mengalami perubahan 
kedudukan terhadap titik tertentu sebagai acuan. Jadi, gerak adalah perubahan 
posisi atau kedudukan suatu benda dalam selang waktu tertentu. Sesuatu yang 
dianggap diam dan digunakan sebagai pembanding itulah yang disebut titik acuan.  
Besaran-besaran dalam gerak : 




Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh benda tanpa memperhatikan 
arah. Perpindahan adalah panjang lintasan yang ditempuh benda dengan 
memperhatikan arah.  
b. Kelajuan dan kecepatan 
Kelajuan adalah perubahan jarak terhadap posisi awalnya dalam suatu 
selang waktu tertentu tanpa memperhatikan arahnya. Kecepatan adalah kelajuan 
dengan memperhatikan arahnya. 
b. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) adalah gerak lurus suatu objek , dimana 
dalam gerak ini kecepatanya tetap atau tanpa percepatan, sehingga jarak yang 
ditempuh dalam GLB adalah kelajuan kali waktu. Secara sistematis dapat 






v : kelajuan (m/s) 
s : jarak yang ditempuh (m) 
t : waktu (s) 
Gerak lurus beraturan juga didefinisikan sebagai gerak suatu benda dengan 
kecepatan tetap. Kecepatan tetap artinya baik besar maupun arahnya tetap. Karena 
kecepatan benda tetap, maka kata kecepatan bisa diganti dengan kelajuan. Dengan 
demikian, dapat juga kita definisikan GLB sebagai gerak suatu benda pada 
lintasan lurus dengan kelajuan tetap. 
Grafik kecepatan dan posisi GLB 
Karena kecepatan pada suatu benda melakukan suatu GLB selalu tetap, 
maka grafik  kecepatan terhadap waktu (grafik v-t) pastilah berbentuk garis lurus 







Gambar: Grafik kecepatan terhadap waktu pada GLB 
c. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah gerak lurus suatu obyek, 
dimana kecepatannya berubah terhadap waktu akibat adanya percepatan rumus 
jarak yang ditempuh tidak lagi linear melainkan kuadrat. Secara matematis GLBB 
dapat dituliskan dengan: 














a : percepatan (m/s2) 
v : Kecepatan (m/s) 
s : Jarak (m) 
t : waktu (s) 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) didefinisikan juga sebagai gerak 
suatu benda dalam lintasan lurus dimana besar percepatan benda selama bergerak 
selalu tetap. Artinya perubahan kecepatan benda selalu sama dalam selang waktu 
yang sama. Berdasarkan nilai percepatannya, GLBB dibedakan menjadi dua yaitu 
GLBB dipercepat dan GLBB diperlambat. Nilai percepatan pada GLBB 
diperlambat negative karena pada akhirnya benda menjadi berhenti. Percepatan 








Sebuah percobaan menggunakan mobil—mobilan (troly), pita kertas,ticker 






Gambar 1. Percobaan GLB dan GLBB dengan ticker timer 
a. Percobaan Gerak Lurus Beraturan GLB) 
Apabila pita kertas dilihat dari atas sebelum digunakan tampak sebagai 
berikut : 
       
 Kemiringan papan dibuat sedemikian rupa (dengan sudut sekecil mungkin) 
sehingga troly bergerak mendekati laju tetap (steady speed). Sebelum ticker timer 
dihidupkan troly tertahan oleh pita kertas. Ketika ticker timer dihidupkan maka 
troly meluncur, pada pita akan terbentuk titik-titik oleh karbon sebagai berikut : 
                       
Apabila pita kertas hasil dari ticker timer dipotong tiap 5 titik, kemudian 
diletakkan pada grafik waktu (t) dengan kecepatan (v) maka diperoleh hasil 




   




Dari grafik terlihat bahwa kecepatan (v) gerak troly tidak berubah terhadap 
perubahan waktu (t) atau dapat dikatakan bahwa pada gerak lurus beraturan 
(GLB) kecepatannya tetap. 
b. Percobaan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Kemiringan papan dibuat sedemikian rupa (dengan sudut ± 300) sehingga 
troly dapat bergerak dengan dipercepat. Sebelum ticker timer dihidupkan troly 
tertahan oleh pita kertas. Ketika ticker timer dihidupkan maka troly meluncur, 
pada pita kertas akan terbentuk titik-titik karbon sebagai berikut : 
         
Apabila pita kertas hasil dari ticker timer dipotong tiap 4 titik, kemudian 
diletakkan pada grafik waktu (t) dengan kecepatan (v) maka diperoleh hasil 







 Grafik 2. Hubungan kecepatan dan waktu pada GLBB 
Terlihat bahwa ada perubahan kecepatan (kenaikan kecepatan) tiap satuan 
waktu. Pada gerak lurus berubah beraturan (GLBB) kecepatannya berubah. 








E. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran 
1. Model  : Cooperative Learning 
2. Metode : Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
Papan tulis 
2. Sumber Belajar 
Buku IPA SMP kelas VIII  
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 PERTEMUAN PERTAMA : Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Waktu: 2 jam pelajaran (90 menit) 
1. Kegiatan pendahuluan (30 menit) 
NO
.  






Mengucapkan salam dan 
memperkenalkan diri 
Menjawab salam dari guru dan 
menyimak perkenalan dari guru 
3 
2 
Mempersilahkan peserta didik untuk 
memperkenalkan diri  
Memperkenalkan diri masing-




Guru memberikan tugas pre test dan 
memberikan angket hubungan 
interpersonal kepada peserta didik dan 
memberi penjalasan tentang 
mekanisme penilaian tugas melalui 
penilaian sejawat (peer assessment) 
dan penilaian diri (self assessment). 
Mengerjakan soal pre test dan 
mengisi angket hubungan 






pembelajaran Peer Tutoring Tipe 
Learning by Teaching dengan 
pendekatan kontekstual 






Guru membantu peserta didik mengatur 
tempat duduk 








Mengabsen dan memeriksa kesiapan 
belajar peserta didik  
Mendengarkan dan 





Menyampaikan kompetensi dasar dan 
inti tujuan pembelajaran  
Mencermati kompetensi dasar 
dan indikator yang disampaikan 




Melakukan apersepsi dan memotivasi 
siswa dengan mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, guru 
menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang 
diajarkan. 






2. Kegiatan inti (50 menit) 





Guru menyusun kelompok belajar. 
Setiap kelompok beranggota 3 atau 
4 orang yang memiliki kemampuan 
beragam. Setiap kelompok minimal 
memiliki 1 orang peserta didik yang 
memiliki kemampuan tinggi untuk 
menjadi tutor teman sejawat. 
Mendengarkan arahan guru dan 




Guru menjelaskan tentang cara 
penyelesaian tugas melalui belajar 
kelompok dengan metode peer 
teaching, wewenang, dan tanggung 
jawab masing-masing anggota 
kelompok  







Guru menjelaskan materi GLB 
kepada peserta didik dan memberi 
peluang tanggung jawab kepada 
tutor sebaya apabila terdapat materi 
yang belum jelas. 
Mendengarkan dan memahami 






Guru memberi tugas dengan catatan 
peserta didik yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas dapat meminta 
bimbingan kepada teman yang 
ditunjuk sebagai tutor atau guru. 




Guru mengamati aktivitas belajar 
dan memberi penilaian kompetensi. 
Terjadi interaksi antar peserta 




Menginstruksikan pada peserta didik 
untuk bertukar tugas dengan 
kelompok lain lalu guru mulai 
membahas soal satu per satu di 
papan tulis 
Saling bertukar lembar jawaban 
dengan teman kelompok lain 
dan memeriksa jawaban teman 




Memberikan soal pekerjaan rumah, 
yang sesuai dengan materi yang telah 
di pelajari untuk dikerjakan bersama 
di bawah bimbingan tutor sebaya 
Mencatat tugas yang diberikan 
untuk dikerjakan di rumah 
3 
 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 





Memberikan pengakuan pada siswa 
yang mendapatkan penilaian baik 
sekali dan baik 
Memberikan tepuk tangan dan 
selamat pada siswa yang 
mendapatkan nilai yang baik  
5 
2 
Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari di pertemuan berikutnya 
dan memberitahukan peserta didik 
untuk mempelajari materi tersebut 
Menyimak penjelasan guru 3 
3 
Menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam  
Berdoa dan menjawab salam 









PERTEMUAN KEDUA : Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Waktu: 2 jam pelajaran (90 menit) 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
NO
.  






Mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar peserta didik 
Menjawab salam dari guru dan 
menjawab sapaan guru 
2 
2 
Mengabsen dan memeriksa kesiapan 
belajar peserta didik  
Mendengarkan dan 





Mengulang dan mengingatkan peserta 
didik materi sebelumnya  
Peserta didik kembali 
mengingat dan membahas 




2. Kegiatan inti (60 menit) 





Guru mengintruksikan untuk duduk 
dengan masing-masing 
kelompoknya 
Mendengarkan arahan guru dan 




Guru menagih tugas yang telah 
diberikan pada masing-masing 
anggota kelompok di pertemuan 
sebelumnya 









Guru menjelaskan materi GLBB 
kepada peserta didik dan memberi 
peluang tanggung jawab kepada 
tutor sebaya apabila terdapat materi 
yang belum jelas. 
Mendengarkan dan memahami 






Guru memberi tugas dengan catatan 
peserta didik yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas dapat meminta 
bimbingan kepada teman yang 
ditunjuk sebagai tutor atau guru. 




Guru mengamati aktivitas belajar 
dan memberi penilaian kompetensi. 
Terjadi interaksi antar peserta 




Menginstruksikan pada peserta didik 
untuk bertukar tugas dengan 
kelompok lain lalu guru mulai 
membahas soal satu per satu di 
papan tulis 
Saling bertukar lembar jawaban 
dengan teman kelompok lain 
dan memeriksa jawaban teman 




3. Kegiatan Penutup (20 menit) 





Memberikan pengakuan pada siswa 
yang mendapatkan penilaian baik 
sekali dan baik 
Memberikan tepuk tangan dan 
selamat pada siswa yang 
mendapatkan nilai yang baik  
5 
2 
Guru, tutor, dan dan peserta didik 
memberikan evaluasi proses belajar 
mengajar terhadap model yang 
digunakan guru 




Guru memberikan tugas post test 
dan memberikan angket hubungan 
interpersonal kepada peserta didik. 
Mengerjakan soal post test dan 
mengisi angket hubungan 
interpersonal peserta didik 
10 
4 
Menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam  
Berdoa dan menjawab salam 
dari guru  
2 
H. Penilaian 
1. Penilaian Proses  
a. Teknik penilaian  : Tes pre test dan  post test 
b. Bentuk instrumen  : Tes tertulis 




2. Penilaian Sikap 
a. Teknik penilaian  : Angket Hubungan Interpersonal 
b. Bentuk instrumen : Lembar Penilaian diri dan Penilaian Antar 
Teman 
c. Instrumen   : Terlampir 
 
 
      Galesong,   Juli 2018 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing  Mahasiswa  
 
 
Drs. Idrus Ramli., S.Pd., M.Pd    Sahriana Sahiruddin 







Amiruddin Larigau., S.Pd 





6. LEMBAR OBSERVASI   
 LEMBAR KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN 
Format Pengamatan Pelaksanaan Praktek Pembelajaran 
SMP Negeri 1 Galesong Selatan 
 
Observer  : 
Kelas   : VIII 
Pelajaran  : IPA Fisika 
Model Pembelajaran : Peer Tutoring Tipe Learning by Teaching 
Petunjuk  : 
Berikan tanda √ pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana 
Berikan tanda √ pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak terlaksana 
 
Pertemuan Pertama 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri   





Guru memberikan tugas pre test dan memberikan skala 
hubungan interpersonal kepada peserta didik dan memberi 
penjalasan tentang mekanisme penilaian tugas melalui 






Menginformasikan model pembelajaran Peer Tutoring Tipe 
Learning by Teaching dengan pendekatan kontekstual 
  




6 Mengabsen dan memeriksa kesiapan belajar peserta didik    
7 Menyampaikan kompetensi dasar dan inti tujuan 
pembelajaran  
  
8 Melakukan apersepsi dan memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, guru 
menyampaikan berbagai informasi yang berhubungan 






Guru menyusun kelompok belajar. Setiap kelompok 
beranggota 3 atau 4 orang yang memiliki kemampuan 
beragam. Setiap kelompok minimal memiliki 1 orang 
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk 





Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui 
belajar kelompok dengan metode peer teaching, wewenang, 
dan tanggung jawab masing-masing anggota kelompok  
  
3 Guru menjelaskan materi GLB kepada peserta didik dan 
memberi peluang tanggung jawab kepada tutor sebaya 
apabila terdapat materi yang belum jelas 
  
4 Guru memberi tugas dengan catatan peserta didik yang 
kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta 
bimbingan kepada teman yang ditunjuk sebagai tutor atau 
guru. 
  






Menginstruksikan pada peserta didik 
untuk bertukar tugas dengan kelompok lain lalu guru mulai 
membahas soal satu per satu di papan tulis 
  






yang sesuai dengan materi yang telah di pelajari untuk 
dikerjakan bersama di bawah bimbingan tutor sebaya 
Kegiatan Penutup 
1 Memberikan pengakuan pada siswa yang mendapatkan 
penilaian baik sekali dan baik 
  
2 Menyampaikan materi yang akan dipelajari di pertemuan 
berikutnya dan memberitahukan peserta didik untuk 
mempelajari materi tersebut 
  





Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik   
2 Mengabsen dan memeriksa kesiapan belajar peserta didik    









Guru menagih tugas yang telah diberikan pada masing-





Guru menjelaskan materi GLBB kepada peserta didik dan 
memberi peluang tanggung jawab kepada tutor sebaya 
apabila terdapat materi yang belum jelas 
  
4 Guru memberi tugas dengan catatan peserta didik yang 
kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta 






5 Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian 
kompetensi 
  
6 Menginstruksikan pada peserta didik 
untuk bertukar tugas dengan kelompok lain lalu guru mulai 
membahas soal satu per satu di papan tulis 
  
Kegiatan Penutup 
1 Memberikan pengakuan pada siswa yang mendapatkan 
penilaian baik sekali dan baik 
  
2 Guru, tutor, dan dan peserta didik memberikan evaluasi 
proses belajar mengajar terhadap model yang digunakan 
guru 
  
3 Guru memberikan tugas post test dan memberikan skala 
hubungan interpersonal kepada peserta didik 
  




     Galesong,   Juli 2018 
 
      Guru Pembimbing     
 
 
     Drs. Idrus Ramli., S.Pd., M.Pd 
     NIP. 19651216 199802 1 001  







1. ANALISIS VALIDASI SKALA HUBUNGAN 
INTERPERSONAL (PENILAIAN DIRI DAN PENILAIAN 
ANTAR TEMAN) 
2. ANALISIS VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP 
3. ANALISIS VALIDASI RPP 












1. ANALISIS VALIDASI SKALA HUBUNGAN INTERPERSONAL  
 SKALA PENILAIAN DIRI   
Validator : 1. Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M. Pd     2. Muh. Syihab Ikbal, 
S.Pd., M.Pd 






1 Petunjuk 1. Petunjuk menjawab skala 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kriteria yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
4 3 3,5 
2 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 
































1. Item-item tentang penilaian diri 





  2. Aspek-aspek yang dinilai siswa 







Total Skor 28 21 24,5 
Rata-rata Skor 4 3 3,5 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 2 3 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
Total 35 5,81 










= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 
Perhitungan Realibitas 




1 28 4 
2 21 3 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) × 100% = (1 −
28−21
28+21
) × 100% = 86,00 %  atau R = 0,86 (Sangat 
Reliabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,86 > 
0,7. Sehingga instrumen dapat digunakan selanjutnya. 
 SKALA PENILAIAN ANTAR TEMAN 
Validator : 1. Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M. Pd     2. Muh. Syihab Ikbal, 
S.Pd., M.Pd 






1 Petunjuk 1. Petunjuk menjawab skala 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kriteria yang diamati 










2 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 

































1. Item-item tentang penilaian 
antar teman terhadap hubungan 
intepersonal  
2. Aspek-aspek yang dinilai siswa 












Total Skor 28 21 24,5 




Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 2 3 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
Total 35 5,81 







= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 
Perhitungan Realibitas 




1 28 4 
2 21 3 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) × 100% = (1 −
28−21
28+21
) × 100% = 86,00 %  atau R = 0,86 (Sangat 
Reliabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,86 > 
0,7. Sehingga instrumen dapat digunakan selanjutnya. 
  
 




















    4 3 3,5 Kuat D  
2     4 3 3,5 Kuat D  
3     4 3 3,5 Kuat D  
4     4 3 3,5 Kuat D  
5     4 3 3,5 Kuat D  
6     4 3 3,5 Kuat D  
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7 GLBB      4 3 3,5 Kuat D  
8     4 3 3,5 Kuat D  
9     4 3 3,5 Kuat D  
1
0 
    
4 3 
3,5 Kuat D  
Total Skor - - - 40 30 35 - -  
Rata-rata 
Skor 
- - - 
4 3 
3,5 - -  
 
No Nama Validator 
1 Drs. Muhammad Yusuf Hidayat.,M.Pd 











 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
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Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0  
Relevansi kategori B = 1 Relevansi kategori D = 29 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan realibel jika nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh lebih besar dari 
0,7. Dalam penelitian ini, realibitas instrumen dihitung menggunakan rumus 
Gregory sebagai berikut: 
R =  
𝐷
(𝐴+𝐵+𝐶+𝐷)
  =  
10
(0+0+0+10)
   
R = 1  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1 > 0,7. 
Sehingga instrumen dapat digunakan selanjutnya. 
 
3. ANALISIS VALIDASI RPP 
Validator : 1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd       2. Muh. Syihab 
Ikbal, S.Pd., 
M.Pd. 





1 Identitas Mata 
pelajaran 











1. Kompetensi inti  

















yang diukur  

































1. Kemampuan yang 
terkandung dalam 
kopetensi dasar. 
2. Ketepatan penjabaran 








dengan waktu yang 
disediakan 
4. Kejelasan rumusan 
indikator pencapaian 
pemahaman konsep. 
5. Operasional rumusan 
indikator pencapaian 
pemahaman konsep. 

















































































2. Rasionalitas alokasi 


























6 Sarana dan 
Alat Bantu 



























1. Kesesuaian dengan 
KI dengan KD  

































1. Kesuaian materi 
(pokok bahasan dan 
sub pokok bahasan) 
dengan kompetensi 
dasar dan indikator 
hasil belajar. 
2. Ketepatan urutan 
penyajian sub pokok 
bahasan 





































































































10 Penilaian  1. Kesesuaian dengan 
teknik penilaian 
autentik 
2. Kesesuaian dengan 
instrument penilaian 
autentik 




4. Kesesuaian kunci 
jawaban dengan soal 

















































1. Kesesuaian dengan 
materi pembelajaran 
2. Kesesuaian dengan 
kegiatan pada 
pedekatan saintifik 



























1. Kesesuaian dengan 
materi pembelajaran 
2. Kesesuaian dengan 
kegiatan pada 
pendekatan saintifik 






























Total Skor 136 102 119 
Rata-rata Skor 4 3 3,5 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0.83 
2 4 3 3 2 5 0,83 











= 0,83  
Jika V ≥ 0,83 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 
Perhitungan Realibitas 




1 136 4 
2 102 3 
 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 3 3 2 5 0,83 
14 4 3 3 2 5 0,83 
15 4 3 3 2 5 0,83 
16 4 3 3 2 5 0,83 
17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 3 3 2 5 0,83 
19 4 3 3 2 5 0,83 
20 4 3 3 2 5 0,83 
21 4 3 3 2 5 0,83 
22 4 3 3 2 5 0,83 
Total 110 18,26 
Rata-rata 5 0,83 
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𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) × 100% = (1 −
136−102
136+102
) × 100% = 0,86 × 100 %  atau R = 0,86 
(Sangat Reliabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,86 > 
0,7. Sehingga instrumen dapat digunakan selanjutnya. 
4. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU 
Validator : 1. Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M. Pd         2. Muh. Syihab Ikbal, 
S.Pd., M.Pd 






1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 




1. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 

























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 





























4 Umum 1. Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan model pembelajaran 
Peer Tutoring Tipe Learning by 
Teaching 
4 3 3,5 
Total Skor 32 24 28 






Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 40 6,64 








= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 
 
Perhitungan Realibitas 




1 32 4 
2 24 3 
 
𝑅 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) × 100% = (1 −
32−24
32+24
) × 100% = 86,00 %  atau R = 0,86 (Sangat 
Reliabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =










1. PRE TEST 
2. PROSES PEMBELAJARAN 













































































































3. POST TEST 
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